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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar 
yang dialami peserta didik kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
Muhammadiyah 1 Salam tahun ajaran 2014/2015 pada mata pelajaran  
perbaikan sistem kelistrikan otomotif (PSKO) ditinjau dari faktor internal dan 
faktor ekternal siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
membuat deskripsi, gambaran secara sistematis mengenai apa yang menjadi 
tujuan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan yaitu XI TKRA dan XI TKRB dengan jumlah 
sebanyak 58 orang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 
populasi sehingga seluruh responden digunakan sebagai subjek penelitian. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner dengan teknik skala 
likert. Uji validitas instrumen dilakukan dengan validitas isi dan validitas konstruk, 
sedangkan reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbanch. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran perbaikan sistem kelistrikan 
otomotif (PSKO) jika ditinjau dari faktor internal adalah faktor kebiasaan belajar 
dengan skor sebesar 15,48%, faktor minat sebesar 15,03%, faktor motivasi 
sebesar 14,80%, faktor bakat sebesar 14,01%, faktor kesehatan sebesar 
13,78%, pemahaman terhadap tujuan belajar sebesar 13,25%, dan faktor 
kemampuan kognitif sebesar 13,03%. Sedangkan jika ditinjau dari faktor 
eksternal meliputi faktor lingkungan sosial sekolah dengan skor sebesar 22,30%, 
faktor kondisi gedung sebesar 21,01%, faktor lingkungan masyarakat sebesar 
19,29%, faktor lingkungan keluarga sebesar 18,70%, dan faktor guru sebesar 
18,33%. 
 
Kata kunci: faktor, kesulitan belajar, PSKO 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam  
mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh menghadapi perkembangan 
dan modernisasi kehidupan. Melalui pendidikan peserta didik dapat menemukan 
pengetahuan yang dapat dikembangkan menurut kompetensi individu masing-
masing. Oleh karena itu pendidikan hendaknya dapat menyiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan 
profesional dalam bidang tertentu. Maka dapat diartikan bahwa pendidikan 
menjamin kelangsungan hidup manusia yang cerdas dan sejahtera. 
Pendidikan kejuruan sebagai subsistem dari pendidikan nasional, 
mempunyai tujuan utama yaitu menyiapkan lulusannya memasuki dunia kerja 
dan profesional dalam bidang tertentu. Dengan demikian pendidikan menengah 
kejuruan, dalam hal ini Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah suatu 
lembaga pendidikan tingkat menengah yang berfungsi mempersiapkan peserta 
didik untuk bekerja dalam bidang tertentu sesuai dengan kompetensi keahlian 
yang diambil di sekolah. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya lulusan SMK yang 
mengisi kebutuhan tenaga kerja tingkat menengah. Disamping itu, penyaluran 
tenaga kerja ke dunia industri juga didukung oleh adanya bursa kerja khusus 
(BKK) yang telah disediakan oleh sekolah.  
Mengingat begitu pentingnya peranan sekolah menengah kejuruan, 
pemerintah berupaya untuk mewujudkan pendidikan kejuruan yang bertujuan 
agar dapat menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian dan keterampilan 
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sehingga dapat bekerja secara mandiri maupun mengisi lowongan pekerjaan 
pada industri menegah. Hal ini diwujudkan pemerintah dengan merubah 
rancangan komposisi perbandingan jumlah SMK dan SMA dari 30%:70% 
menjadi 67%:33% pada tahun 2014. Disamping itu, persepsi tentang SMK 
sebagai pilihan kedua setelah SMA juga dihilangkan dengan cara sosialisasi 
melalui brosur, spanduk, dan iklan TV. Hal ini merupakan salah satu rencana 
strategi yang tercantum dalam SK Direktur Jenderal Manajemen Pendidikan 
Dasar dan Menengah Nomor 251/C/KEP/MN/2008 tentang Spektrum Keahlian 
Pendidikan Menengah Kejuruan. 
Perbaikan fasilitas belajar mengajar juga dilakukan oleh pemerintah. Hal 
ini merupakan upaya untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa 
dengan harapan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Jika dilihat dari segi 
sarana dan prasarana upaya yang dilakukan mencakup: pemeliharaan secara 
rutin ruang kelas dan ruang praktik, pengadaan buku pegangan atau modul 
pegangan bagi peserta didik, pengadaan dan pembenahan alat-alat praktikum. 
Pembenahan fasilitas ini didukung dengan adanya anggaran fungsi pendidikan 
sebesar 20 persen dari APBN. Pada tahun 2014 anggaran yang tersalurkan 
sebanyak Rp 371,2 triliun. Alokasi anggaran ini naik 7,5 persen jika dibandingkan 
dengan anggaran pendidikan tahun lalu sebanyak Rp. 345,3 triliun ”(dikutip dari  
http://www.vedcmalang.com/pppptkboemlg/index.php/menuutama/edukasi/989-
upaya-pemenuhan-sarana-dan-prasarana-pendidikan-di-sekolah-menengah-
kejuruan-smk pada tanggal 3 Juli 2014, Jam 11.30 WIB)”. 
Demikian halnya dengan guru. Sebagai tenaga pendidik, guru dituntut 
memiliki inovasi dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa. Hal ini 
mendorong pemerintah untuk terus berupaya meningkatkan profesionalitas 
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tenaga pendidik melalui pengadaan workshop, diklat, uji kompetensi guru dan 
sertifikasi guru. Mengingat variasi cara mengajar guru berikut penggunaan media 
pembelajaran yang menarik dan tepat tentunya akan menjadi dorongan 
semangat bagi siswa dalam belajar maupun mengembangkan kompetensinya 
sehingga prestasi belajar  dapat  meningkat.  
Berdasarkan uraian di atas pemerintah sudah berupaya semaksimal 
mungkin dalam meningkatkan mutu pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan. 
Keberhasilan pemerintah dapat diketahui dari  hasil prestasi belajar peserta didik 
bisa melebihi kriteria kentuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh 
sekolah. Selain itu keterampilan peserta didik juga ikut berkembang sehingga 
kompetensi yang dimiliki dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dunia industri. 
Keberadaan SMK program keahlian Teknik Kendaraan Ringan berfungsi sebagai 
pencetak calon-calon tenaga kerja di bidang industri otomotif, dan juga untuk 
mensuplai kebutuhan tenaga kerja di industri otomotif.  
Kenyataan yang dihadapi dilapangan terkait dengan prestasi belajar 
siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 1 
Salam, pada umumnya mengalami kesulitan untuk mencapai kriteria ketuntasan 
minimal pada mata pelajaran Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif (PSKO). 
Kelas XI program keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 1 
Salam, Magelang terdapat 2 kelas yaitu XI TKRA dan XI TKRB. Dari kedua kelas 
tersebut berdasarkan pengamatan awal kelas XI TKRA merupakan kelas yang 
prestasi belajarnya paling rendah. Hal tersebut diduga terjadi karena rendahnya 
nilai dari aspek-aspek psikologis siswa seperti minat, motivasi, sikap, 
kemampuan kognitif dan aspek lainnya yang kemungkinan akan mempengaruhi 
hasil belajarnya.  
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Hasil observasi menunjukkan nilai mata pelajaran perbaikan sistem 
kelistrikan otomotif (PSKO) masih kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Dari 30 siswa, hanya 9 siswa yang nilainya di atas kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) atau dapat dikatakan baru 30% yang memiliki kompetensi yang 
layak. Hal ini menunjukkan adanya kendala atau permasalahan yang dialami 
oleh siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki kesulitan belajar harus dibantu 
supaya dapat keluar dari kesulitan yang dialaminya.  
Solusi yang tepat akan membantu siswa dalam meningkatkan prestasi 
belajarnya. Upaya dalam memecahkan kesulitan belajar siswa dapat dilakukan 
jika penyebab kesulitan telah diketahui atau teridentifikasi. Faktor-faktor tersebut 
dapat diduga disebabkan oleh media pembelajaran yang digunakan, sarana dan 
prasarana sekolah mencakup ruang kelas atau ruang praktikum, peralatan 
praktikum, tenaga pendidik, lingkungan masyarakat dan masih banyak faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Oleh karena itu perlu 
ditemukan faktor penyebab kesulitan belajar tersebut dalam proses 
pembelajaran yang dialami oleh siswa.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran perbaikan sistem kelistrikan otomotif 
yaitu: 
1. Pendidikan mempunyai peranan dalam mewujudkan sumber daya manusia 
yang memiliki kemampuan akademik dan profesional dalam bidang tertentu. 
2. Lulusan SMK diperlukan untuk mengisi kebutuhan tenaga kerja pada industri 
tingkat menengah. 
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3. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah menengah kejuruan. 
4. Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa masih banyak yang kurang dari 
kriteria ketuntasan minimal yang mengindikasikan bahwa siswa mengalami 
kesulitan belajar. 
5. Kesulitan belajar yang dialami siswa menyebabkan prestasi belajar yang 
dicapai kurang dari kriteria ketuntasan minimal.  
6. Banyaknya indikator yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 
belajar diantara faktor psikologis siswa, sarana dan prasana di sekolah, serta 
lingkungan masyarakat.  
7. Faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa belum diketahui oleh 
guru / pihak sekolah. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian tidak meluas penulis membatasi 
permasalahan dalam penelitian ini yang hanya akan membahas mengenai hal-
hal yang menjadi permasalahan bagi siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
khususnya pada mata pelajaran PSKO yang meliputi: 
1. Faktor-faktor internal yang mencakup aspek fisiologis (jasmani) dan aspek 
psikologis peserta didik dalam belajar PSKO. 
2. Faktor-faktor eksternal yang mencakup lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat dengan berbagai proses belajar 
mengajar di kelas.  
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3. Peserta didik yang digunakan sebagai sampel pengamatan adalah peserta 
didik kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 1 
Salam. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan siswa kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan kesulitan dalam mempelajari materi PSKO ditinjau dari 
faktor internal? 
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan siswa kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan kesulitan dalam mempelajari PSKO ditinjau dari faktor 
eksternal peserta didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan siswa kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 1 Salam kesulitan dalam 
mempelajari materi PSKO ditinjau dari faktor internal peserta didik.  
2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan siswa kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 1 Salam kesulitan dalam 
mempelajari materi PSKO ditinjau dari faktor ekternal peserta didik. 
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan di atas, maka diharapkan 
penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan 
teori dan analisisnya untuk kepentingan penelitian dimasa yang akan datang 
serta bermanfaat bagi ilmu pengetahuan.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan informasi mengenai kesulitan belajar peserta didik 
kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan pada mata pelajaran PSKO semester 
genap tahun ajaran 2014/2015. 
b. Bagi Guru mata pelajaran PSKO 
Dapat membantu guru mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik 
pada mata pelajaran PSKO kelas XI TKR sehingga kedepannya diharapkan guru 
dapat mengatasi kesulitan belajar tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan 
proses belajar siswa disekolah dan dilingkungan sekitarnya. Pada dasarnya 
belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan 
mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif, dengan kata lain belajar merupakan kegiatan berproses yang terdiri dari 
beberapa tahap (Asep Jihad 2008: 1). 
Menurut (Slameto, 2010: 2) belajar adalah suatu proses usaha untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Selanjutnya menurut Sudjana dalam Asep Jihad (2008: 2) belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan 
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti 
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, 
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada diri individu 
yang belajar. 
Hal itu juga sejalan dengan pendapat Reber dalam Sugihartono dkk. 
(2007: 74), yang menyatakan bahwa definisi belajar ada dua pengertian yaitu 
pertama, belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua, belajar 
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sebagai perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil 
latihan yang diperkuat. Pendapat tersebut dilengkapi oleh Sugihartono dkk. 
(2007: 4) yang menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan 
kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya 
interaksi individu dengan lingkungannya.  
Crow & Crow, dalam buku Educational Psycology yang dikutip oleh Alex 
Sobur (2011: 219) menyatakan, “Learning is acquisition of habits, knowledge, 
and attitude”, belajar adalah memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, 
dan sikap. Menurut mereka, hal-hal yang dirumuskan diatas meliputi cara-cara 
yang baru guna melakukan suatu upaya memperoleh penyesuaian diri terhadap 
situasi yang baru. Belajar dalam pandangan Crow & Crow, menunjuk adanya 
perubahan yang progresif dari tingkah laku. Belajar dapat memuaskan minat 
individu untuk mencapai tujuan. Sedangkan Muhibbin syah (2011: 63) 
mengemukakan bahwa belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas mengenai belajar, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan usaha sadar yang dilakukan 
individu untuk memperoleh pengetahuan yang diwujudkan dalam perubahan 
tingkah laku individu yang relatif permanen untuk mencapai tujuan dan sasaran 
belajar baik dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pengetahuan 
yang didapat akan diperkuat jika individu tersebut mengetahui pentingnya ilmu 
yang didapat lewat pengalamannya itu untuk dirinya sendiri. 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar  
Menurut Sugihartono dkk. (2007: 76) terdapat 2 faktor yang 
mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, berupa 
kemampuan siswa. Faktor eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar 
individu yaitu dari lingkungan siswa yang belajar. Hal tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Faktor Internal  
Faktor internal yang mempengaruhi belajar dalam diri individu meliputi 
kesehatan, minat, bakat, intelegensi, perhatian dan kelelahan. Kesehatan 
termasuk dalam faktor jasmani. Siswa yang sehat akan belajar dengan baik 
tanpa ada gangguan dari kondisi fisiknya. Sedangkan intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, dan kelelahan termasuk dalam faktor psikologis.  
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi dalam belajar meliputi faktor 
keluarga dan sekolah. Faktor keluarga dapat meliputi cara orang tua mendidik, 
hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi 
strategi mengajar, hubungan guru dengan siswa, hubungan antar siswa, disiplin 
sekolah dan metode belajar. 
Syaiful Bahri Djamarah (2008: 176-202) berpendapat bahwa faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa dapat dibagi menjadi dua kelompok besar 
diantaranya: 
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a. Faktor luar yang terdiri dari: (1) faktor lingkungan seperti lingkungan 
alami, dan lingkungan sosial budaya, (2) faktor Instrumental seperti 
kurikulum, program, sarana, fasilitas, dan guru. 
b. Faktor dalam yang terdiri dari: (1) faktor fisiologis seperti kondisi fisiologis 
dan kondisi panca indera, (2) faktor psikologis seperti minat, kecerdasan, 
bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif. 
Sementara menurut Muhibbin Syah (2013: 145-156), secara global faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi:   
a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/ kondisi 
jasmani dan rohani siswa meliputi: 
1) Aspek psikologis antara lain: tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, 
dan motivasi.   
2) Aspek fisiologis antara lain: kondisi fisik, kesehatan jasmani, dan 
panca indera. 
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa meliputi: 
1) Faktor lingkungan sosial seperti para guru, staff administrasi, dan 
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 
siswa. 
2) Faktor lingkungan nonsosial antara lain: kondisi gedung sekolah, letak 
rumah tempat tinggal, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu 
belajar yang digunakan. 
c. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
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Selanjutnya menurut Alex Sobur (2011: 244) secara garis besar faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar dapat dibagi dalam dua bagian yaitu: 
a. Faktor Endogen, yakni semua faktor yang berada dalam diri individu 
meliputi: 
1) Faktor fisik terdiri dari: faktor kesehatan, dan cacat yang dibawa sejak 
lahir, misalnya peserta didik kurang sehat, bisu, tuli, gegar otak 
karena jatuh. Hal tersebut dapat menjadi hambatan dalam 
perkembangan peserta didik, sehingga kesulitan dalam berinteraksi 
dengan lingkungan sekelilingnya. 
2) Faktor psikis terdiri dari: intelegensi atau kemampuan, perhatian, 
minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kepribadian. 
b. Faktor Eksogen, yakni semua faktor yang berada di luar diri individu 
meliputi: 
1) Faktor keluarga mencakup: kondisi ekonomi keluarga, hubungan 
emosional orang tua dan anak, selanjutnya cara mendidik anak. 
Ketiga faktor tersebut secara langsung atau tidak langsung dapat 
berpengaruh pada proses belajar peserta didik. 
2) Faktor sekolah mencakup: hubungan siswa dengan guru, hubungan 
siswa dengan pegawai administrasi, hubungan siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, dan cara mengajar guru.  
3) Faktor lingkungan lain mencakup: jarak dari rumah ke sekolah terlalu 
jauh, teman bergaul, dan aktivitas dalam masyarakat. 
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3. Kesulitan Belajar  
a. Pengertian kesulitan belajar  
Kesulitan belajar merupakan suatu gejala yang nampak pada peserta 
didik yang ditandai dengan adanya prestasi belajar yang rendah atau dibawah 
norma yang telah ditetapkan. Blassic dan Jones dalam Sugihartono dkk. (2007: 
149-150) mengatakan bahwa peserta didik yang mengalami kesulitan belajar itu 
menunjukkan adanya suatu jarak antara prestasi akademik yang diharapkan 
dengan prestasi akademik yang dicapai oleh peserta didik. Kesulitan belajar juga 
dialami oleh peserta didik yang memiliki intelegensi normal, tetapi menunjukkan 
satu atau beberapa kekurangan yang penting dalam proses belajar, baik dalam 
persepsi, ingatan, perhatian ataupun dalam fungsi motoriknya.  
Sedangkan menurut Mulyadi (2010: 6) kesulitan belajar adalah suatu 
kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan 
tententu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan-hambatan ini mungkin disadari 
dan mungkin juga tidak disadari oleh orang-orang yang mengalaminya, dan 
bersifat sosiologis, psikologis, ataupun fisiologis dalam keseluruhan proses 
belajarnya.  
Merujuk dari berbagai pendapat para ahli tersebut, kesulitan belajar 
adalah suatu kondisi dalam proses belajar yang dialami oleh peserta didik 
ditunjukkan dengan adanya perilaku yang menyimpang, perbedaan persepsi, 
dan lamban dalam memahami atau menguasai materi maupun mengerjakan 
tugas, sehingga mengakibatkan prestasi belajar yang rendah dan tidak sesuai 
kriteria yang ditentukan. 
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b. Ciri-ciri Peserta Didik Mengalami Kesulitan Belajar 
Beberapa gejala sebagai indikator adanya kesulitan belajar peserta didik 
menurut Sugihartono dkk (2007: 154-155) dapat dilihat dari petunjuk-petunjuk 
sebagai berikut: 
1) Prestasi belajarnya rendah, artinya skor yang diperoleh dibawah skor 
rata-rata kelompoknya. 
2) Usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar tidak sebanding dengan 
hasil yang dicapainya. 
3) Lamban dalam mengerjakan tugas dan terlambat dalam menyelesaikan 
atau menyerahkan tugas. 
4) Sikap acuh pada saat mengikuti pelajaran. 
5) Menunjukkan perilaku menyimpang dari perilaku temannya yang seusia, 
misalnya sering membolos, enggan mengerjakan tugas, dan tidak punya 
semangat. 
6) Menunjukkan gejala emosional misalnya mudah tersinggung, pemurung, 
dan merasa rendah diri. 
Sumadi Suryabrata dalam Sugihartono dkk. (2007:154) juga 
mengemukakan pendapatnya tentang ciri-ciri anak yang mengalami kesulitan 
belajar yaitu menunjukkan adanya gangguan: aktivitas motorik, emosional, 
prestasi, persepsi, tidak dapat menangkap arti, membuat dan menangkap 
simbol, perhatian, tidak dapat memperhatikan dan gangguan ingatan. Sebagai 
contoh peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan menunjukkan sikap 
masa bodoh, meninggalkan pelajaran, pasif tidak pernah bertanya ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini mengakibatkan materi tidak terserap dengan 
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baik oleh siswa, sehingga kalau ditanya diam saja dan siswa tidak pernah 
mengerjakan tugas. 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008: 212-213) beberapa 
gejala sebagai indikator adanya kesulitan belajar siswa dapat dilihat dari 
petunjuk-petunjuk sebagai berikut: 
1) Menunjukkan prestasi belajar yang rendah, dibawah kriteria ketuntasan 
minimal. 
2) Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan. 
3) Siswa lambat dalam mengerjakan tugas. 
4) Siswa yang tergolong memiliki IQ tinggi, yang secara potensial, mereka 
seharusnya meraih prestasi belajar yang tinggi, pada kenyataannya 
mendapatkan prestasi belajar yang rendah. 
5) Siswa yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang tinggi untuk 
sebagian besar mata pelajaran, tetapi di lain waktu prestasi belajarnya 
menurun drastis. 
Dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
peserta didik dapat digunakan sebagai acuan bahwa peserta didik  mengalami 
kesulitan belajar diantaranya prestasi belajarnya lebih rendah dari KKM yang 
ditentukan, peserta didik lebih emosional, menunjukkan adanya gangguan 
aktifitas motoriknya, lambat ketika mengerjakan soal atau tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru, dan prestasi belajar yang dicapai tidak sesuai dengan usaha 
yang dilakukan oleh peserta didik itu sendiri.  
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4. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar  
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Sugihartono dkk. (2007:156-157) 
faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar 
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu: 
a. Faktor Internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
pembelajar yang meliputi:  
1) Sikap terhadap belajar. Sikap merupakan kemampuan memberikan 
penilaian tentang sesuatu yang membawa diri dengan penilaian. 
Sikap belajar yang malas tentunya akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa tersebut. 
2) Motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang 
mendorong terjadinya proses belajar. Lemahnya motivasi belajar akan 
melemahkan kegiatan belajar. 
3) Konsentrasi belajar. Konsentrasi belajar merupakan kemampuan 
memusatkan perhatian pada pelajaran. Konsentrasi seringkali 
terfokus karena beberapa hal, seperti tingkat kecerdasan rendah, 
kesehatan terganggu, tidak menguasai cara-cara belajar yang baik. 
4) Rasa percaya diri siswa. Rasa percaya diri timbul dari keinginan 
mewujudkan diri bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan, 
rasa percaya diri dapat timbul berkat adanya pengakuan dari 
lingkungan. 
5) Intelegensi dan keberhasilan belajar. Menurut Sugihartono dkk. 
(2007:17) intelelegensi merupakan kemampuan seseorang dalam 
menyesuaikan diri, belajar, dan berfikir abstrak. Dari pengertian 
tersebut dapat digaris bawahi bahwa intelegensi yang diukur dengan 
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IQ turut mempengaruhi prestasi belajar, namun bukanlah satu-
satunya prediktor yang mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar 
maupun kesuksesan hidup seseorang. 
b. Faktor Ekternal adalah faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 
dari luar diri peserta didik meliputi: 
1) Guru sebagai Pembina siswa belajar. Menurut Dwi Siswoyo (2008: 
118) pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan proses pendidikan yang dilakukan secara sengaja 
membantu orang untuk mencapai kedewasaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru mempunyai peranan yang sangat penting terhadap 
keberhasilan proses belajar mengajar.    
2) Prasarana dan sarana pembelajaran. Prasarana didalam KBBI yang 
diakses pada situs http:/badanbahasa.kemdikbud.go.id/kbbi/index.php 
adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselenggaranya suatu proses. Sedangkan sarana adalah segala 
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud 
dan tujuan. Adapun maksud dari pengertian diatas prasarana dan 
sarana pembelajaran adalah segala sesuatu yang diperlukan sebagai 
alat dalam mencapai tujuan, yang dapat memudahkan proses 
pembelajaran. Guna menunjang keberhasilan proses pembelajaran 
PSKO prasarana dan sarana yang baik sangat diperlukan, misalnya: 
keadaan gedung bersih, jumlah dan peralatan praktikum memadai, 
media pembelajaran yang lengkap dan jumlah buku cacatan atau 
modul yang lengkap sehingga dapat mempermudah proses 
pembelajaran. 
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3) Lingkungan sosial siswa di sekolah. Lingkungan sosial siswa di 
sekolah turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Dalam hal 
ini hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan pegawai 
administrasi, dan hubungan siswa dengan siswa. Semangat belajar 
akan muncul ketika guru memberikan motivasi kepada siswa pada 
saat proses pembelajaran, akan tetapi jika guru bersikap acuh tak 
acuh terhadap para siswanya secara tidak langsung mengakibatkan 
semangat belajar menjadi berkurang. Selain itu semangat belajar juga 
dipengaruhi oleh hubungan sosial siswa dengan siswa. Hubungan 
yang kurang akrab membuat konsentrasi belajar terganggu sehingga 
semangat belajar berkurang dan berdampak terhadap prestasi 
belajar.  
4) Kurikulum sekolah. Menurut KBBI dalam jaringan yang diakses pada 
situs http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/kbbi/index.php kurikulum 
diartikan sebagai perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada 
lembaga pendidikan. Selanjutnya menurut Oemar Hamalik (2011:27)  
kurikulum adalah semua pengalaman yang disediakan oleh sekolah 
bagi para siswanya untuk mencapai tujuan pendidikan. Dari beberapa 
paparan diatas, kurikulum dapat didefinisikan sebagai perangkat mata 
pelajaran yang telah disusun oleh sekolah bagi para siswa agar 
tercapai tujuan pendidikan. Hal ini dapat diartikan bahwa kurikulum 
sekolah dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.  
Muhibbin syah (2011: 185) menyebutkan faktor-faktor penyebab kesulitan 
belajar antara lain: 
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a. Faktor internal siswa, yaitu keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri 
siswa berupa gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik siswa 
meliputi:  
1) Kemampuan kognitif (ranah cipta), seperti rendahnya kapasitas 
intelektual siswa. Kapasitas intelektual yaitu kemampuan individu 
dalam mengingat dan berfikir. Kemampuan penalaran yang tinggi 
akan memungkinkan  siswa dapat belajar lebih baik dari pada siswa 
yang mempunyai intelektual yang rendah. Kemampuan kognitif akan 
berkembang dengan baik melalui latihan secara bertahap. Belajar 
secara teratur akan meningkatkan kemampuan kognitif yang dimiliki 
oleh siswa. Kemampuan kognitif yang rendah akan menyebabkan 
siswa sulit untuk memahami pelajaran PSKO. Contoh setiap diberi 
pertanyaan oleh guru siswa tidak dapat menjawab, karena materi 
yang diberikan tidak terserap dengan baik.  
2) Kemampuan afektif (ranah karsa) yaitu sikap. Menurut Alex Sobur 
(2011: 361) sikap adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk 
berperilaku dengan cara tertentu terhadap objek sikap. Sikap 
seseorang timbul dari pengalaman yang merupakan hasil belajar. 
Adapun maksud dari pendapat tersebut bahwa sikap belajar yang 
malas akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut. 
Sebagai contoh ketika proses pembelajaran berlangsung siswa hanya 
bermalas-malasan bahkan tidur di kelas.  
3) Kemampuan psikomotorik (ranah karsa), seperti terganggunya alat-
alat indera penglihatan dan pendengaran. Hal ini akan menghambat 
siswa dalam menangkap materi pelajaran yang diberikan oleh guru.  
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Sehingga mengakibatkan siswa kesulitan belajar diikuti dengan 
menurunnya atau rendahnya prestasi belajar siswa.  
b. Faktor eksternal siswa, yaitu keadaan-keadaan yang datang dari luar diri 
siswa berupa semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak 
mendukung aktifitas belajar siswa. Faktor ini dapat dibedakan menjadi 
tiga, yaitu: 
1) Lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lembaga pendidikan 
informal (luar sekolah) yang diakui keberadaannya dalam dunia 
pendidikan. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar 
anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-
kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam mengajar, 
tidak mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan atau melengkapi 
alat belajarnya. Tindakan tersebut akan dapat mengakibatkan anak 
kurang berhasil dalam belajarnya dan akan mengalami kesulitan 
belajar. 
2) Lingkungan masyarakat. Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari 
orang-orang yang tidak terpelajar, dan lingkungan yang mempunyai 
kebiasaan tidak baik maka akan berpengaruh kepada siswa yang 
berada disitu. Maka faktor ini dapat mengakibatkan siswa mengalami 
kesulitan dalam belajar sebab siswa akan kehilangan semangat 
belajar karena terpengaruh oleh orang-orang disekitar. 
3) Lingkungan sekolah. Kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk 
seperti di dekat pasar akan memberikan dampak buruk bagi siswa 
 
 
21 
 
karena lingkungan itu sangat ramai sehingga, konsentrasi belajar 
siswa akan terganggu. Faktor guru juga memberikan dampak secara 
langsung karena guru merupakan komponen penting dalam proses 
belajar mengajar. Guru yang kurang tepat dalam pengambilan metode 
yang digunakan akan mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 
belajar. Selain itu kelengkapan dan kualitas alat-alat belajar juga akan 
mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar. Kualitas alat 
belajar yang rendah menyebabkan siswa tidak fokus pada pelajaran, 
sehingga siswa akan mengalami kesulitan belajar.  
Selanjutnya menurut Slameto (2010: 54-72) faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa kesulitan belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan 
yaitu faktor intern dan faktor ektern yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Faktor Intern 
Faktor Intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Secara rinci faktor intern dapat diuraikan menjadi: 
1) Faktor jasmaniah terdiri dari: faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan siswa akan 
berpengaruh terhadap belajarnya. Sebagai contoh siswa menjadi 
cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk, dan 
tidur di kelas. Sedangkan cacat tubuh adalah sesuatu yang 
menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai 
tubuh/badan, misal kondisi panca indera seperti gangguan 
penglihatan, gangguan pendengaran. Proses belajar akan terganggu 
jika kondisi siswa sedang tidak sehat / sakit. 
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2) Faktor psikologis terdiri dari:  
a) Intelegensi merupakan kemampuan menyesuaikan diri ke dalam 
situasi yang baru dengan cepat dan efektif sehingga, tingkat 
intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 
b) Perhatian. Menurut Gazali dalam Slameto (2010: 56) perhatian 
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-maa 
tertuju kepada suatu objek atau sekumpulan objek. Untuk dapat 
menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai 
perhatian terhadap materi yang dipelajari. 
c) Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati akan 
diperhatikan secara terus-menerus disertai dengan rasa senang. 
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila 
materi pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa 
maka siswa tidak akan tertarik untuk belajar. Hal ini dapat 
menimbulkan kesulitan dalam belajarnya. 
d) Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat yang sesuai 
dengan pengetahuan atau pelajaran bisa dikembangkan dengan 
latihan-latihan yang menghasilkan prestasi yang memuaskan. Jika 
bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, 
maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar.  
e) Motif. Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia disebutkan 
bahwa arti dari motivasi adalah kecenderungan yang timbul pada 
diri seseorang secara sadar atau tidak sadar melakukan tindakan 
dengan tujuan tertentu. Jadi motivasi erat sekali hubungannya 
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dengan tujuan yang akan dicapai. Jika siswa mempunyai terhadap 
materi pelajaran tertentu maka siswa akan semangat dan 
mempunyai gairah untuk belajar. 
f) Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan 
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru. 
g) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. 
Kesediaan timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan 
dengan kematangan. Menyikapi pengertian tersebut dalam proses 
belajar kesiapan siswa perlu diperhatikan, karena siswa yang 
sudah siap untuk belajar akan lebih mudah menangkap materi 
yang diberikan oleh guru. 
3) Faktor kelelahan terdiri dari: 
a) Kelelahan jasmani yang terlihat dengan lemah lunglainya tubuh 
dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh atau 
bermalas-malasan. 
b) Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk belajar menjadi 
hilang.  
b. Faktor Ektern 
Faktor Ekstern adalah faktor yang ada di luar individu yang sedang 
belajar. Secara rinci faktor ekstern yang mempengaruhi belajar dapat diuraikan 
menjadi: 
1) Faktor keluarga. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 
keluarga berupa:  
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a) Cara orang tua mendidik.  Orang tua yang kurang memperhatikan 
pendidikan anaknya, misalnya acuh tak acuh terhadap belajar 
anaknya, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 
menyediakan/melengkapi alat belajar dapat menyebabkan siswa 
kurang berhasil dalam belajarnya. Hal ini dapat terjadi pada siswa 
yang kedua orang tuanya terlalu sibuk mengurus pekerjaannya 
masing-masing.  
b) Relasi antar anggota keluarga. Relasi antar anggota keluarga 
yang terpenting adalah relasi orang tua dengan anak. Demi 
kelancaran belajar, perlu diusahakan relasi yang baik dalam 
keluarga tersebut. Sebagai contoh hubungan yang penuh kasih 
sayang disertai dengan bimbingan. 
c) Suasana rumah tangga. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan 
semrawut tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang 
belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga yang sering 
cekcok atau pertengkaran antar anggota keluarga. Hal ini 
menyebabkan anak bosan di rumah akibatnya aktifitas belajarnya 
menjadi kacau. 
d) Keadaan ekonomi keluarga. Anak yang sedang belajar selain 
harus terpenuhi kebutuhan pokoknya , misalnya makan, pakaian, 
perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas 
belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-
menulis, buku dan lain-lain. Jika kebutuhan tersebut tidak 
terpenuhi maka proses belajar anak akan terganggu dan 
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. 
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2) Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi: 
a) Metode mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Sebagai contoh 
guru kurang menguasai bahan ajar, dan guru yang mengajar 
dengan metode ceramah saja.   
b) Kurikulum.  Menurut kamus besar bahasa Indonesia kurikulum 
adalah perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga 
pendidikan. Kurikulum yang terlalu padat dan diatas kemampuan 
siswa akan menyebabkan siswa kesulitan belajar. 
c) Relasi guru dengan siswa. Proses belajar mengajar terjadi antara 
guru dengan siswa. Guru yang kurang berinteraksi menyebabkan 
proses belajar mengajar terganggu. Siswa merasa jauh dari guru 
mengakibatkan siswa segan berpartisipasi secara aktif dalam 
belajar.  
d) Disiplin sekolah. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru 
dalam mengajar , kedisiplinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan 
administrasi dan kebersihan gedung sekolah, kedisiplinan kepala 
sekolah dalam mengelola seluruh staff beserta siswa. Jika guru 
dan pegawai disiplin maka siswa juga akan ikut disiplin pula. Hal 
ini akan memicu motivasi siswa menjadi semangat belajar.   
e) Alat pelajaran. Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara 
belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada 
waktu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan 
yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar proses pembelajaran, misalnya ketersediaan buku-
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buku di perpustakaan, kelengkapanan alat dan media di ruang 
praktikum.    
f) Waktu sekolah yaitu waktu terjadinya proses belajar mengajar di 
sekolah. Pada umumnya waktu sekolah terjadi di pagi hari sampai 
sore hari. Proses belajar yang terjadi di siang hari dapat 
menyebabkan siswa kesulitan belajar karena kondisi fisik siswa 
sudah lelah dan tidak jarang banyak siswa yang mengantuk. Maka 
pengaturan jadwal pelajaran berdampak besar bagi keberhasilan 
belajar siswa. 
g) Metode belajar yang salah, seperti siswa hanya belajar ketika 
akan dilaksanakan test atau ujian yaitu siswa belajar secara terus-
menerus tanpa istirahat. Hal ini justru membuat siswa kelelahan 
bahkan sakit. Untuk itu pembinaan dari guru sangatlah diperlukan 
agar siswa belajar setiap hari dengan pembagian waktu yang baik 
dan cukup istirahat, maka dengan cara ini dapat meningkatkan 
hasil belajar.   
h) Tugas rumah yang terlalu banyak. Jika terlalu banyak tugas 
rumah siswa menjadi tidak punya waktu untuk melaksanakan 
kegiatan lain untuk mengembangkan potensi dirinya.  
3) Faktor Masyarakat. Siswa juga berada di masyarakat ketika 
pembelajaran di sekolah selesai. Faktor tersebut mencakup kegiatan 
siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk 
kehidupan masyarakat. Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat 
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya, tetapi jika siswa 
ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak 
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belajarnya akan terganggu lebih-lebih jika siswa tidak dapat mengatur 
waktunya. Siswa menjadi kehilangan waktu untuk belajar maupun 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan di sekolah karena telah 
tersita untuk melakukan kegiatan di masyarakat. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sebab-sebab kesulitan 
belajar terdiri dari faktor-faktor internal (berasal dari dalam diri individu) seperti 
jasmani, psikologis, dan kelelahan siswa serta faktor-faktor eksternal (berasal 
dari luar individu) artinya, kesulitan timbul karena siswa itu sendiri yang membuat 
suasana belajar menjadi terganggu, dan pergaulan yang dilakukan. Dengan 
demikian hal ini akan digunakan peneliti sebagai indikator-indikator penyusunan 
instrument penelitian. 
5. Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif (PSKO) 
PSKO adalah salah satu mata pelajaran produktif bagian dari kompetensi 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan. PSKO merupakan mata pelajaran 
pengelompokan salah satu dari 4 Standar Kompetensi (SK) yang dibuat 
berdasarkan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Keempat 
SK tersebut yaitu: engine, power train, electrical, chasis dan suspension 
(Sumber: SMK Muhammadiyah 1 Salam). 
PSKO merupakan mata pelajaran yang berhubungan dengan sistem 
kelistrikan dalam kendaraan, baik kelistrikan mesin maupun kelistrikan bodi 
kendaraan akan disajikan pada mata pelajaran PSKO. Melalui pengelompokan 
ini maka diharapkan pembahasannya akan terfokus pada kelistrikan. 
Berdasarkan silabus SMK Muhammadiyah 1 Salam, beberapa standar 
kompetensi yang terdapat pada mata pelajaran PSKO dapat diuraikan pada tabel 
1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Standar Kompetensi pada Mata Pelajaran PSKO 
KLS/ 
SMT 
NSK 
Standar 
Kompetensi 
NKD Kompetensi Dasar 
XI/3 
020-KK-
15 
Memelihara baterai 
15.1 Menguji baterai 
15.2 Memperbaiki baterai 
15.3 Memelihara baterai 
15.4 Menjumper baterai 
020.KK-
17 
Memperbaiki 
sistem pengapian 
17.1 
Mengidentifikasi sistem pengapian 
dan komponennya 
17.2 
Memperbaiki sistem pengapian dan 
komponennya 
XI/4 
020.KK-
18 
Memperbaiki 
sistem starter dan 
sistem pengisian 
 
 
 
 
 
 
18.1 
Memperbaiki sistem starter dan 
komponennya 
18.2 
Memperbaiki sistem pengisian dan 
komponennya 
18.3 
Mengidentifikasi kesalahan sistem 
/komponen kelistrikan dan 
pengamanan 
020.KK-
19 
Memperbaiki 
sistem penerangan 
dan wiring 
kelistrikan 
19.1 
Menguji sistem kelistrikan dan 
komponennya 
19.2 
Memperbaiki sistem kelistrikan dan 
penerangan  
19.3 
Memasang perlengkapan kelistrikan 
tambahan 
XII/5 
020.KK-
22 
Perbaikan 
instrument dan 
sistem peringatan 
22.1 
Mengidentifikasi konstruksi 
instrument dan sistem tanda 
peringatan 
22.2 
Menguji dan mengidentifikasi 
kesalahan pada instrument dan 
sistem tanda peringatan 
020.KK-
23 
Memelihara/ 
service sistem ac 
23.1 
Mengidentifikasi sistem AC dan 
komponennya 
23.2 
Menservice sistem AC dan 
komponennya 
XII/6 
020.KK-
24 
Pemeliharaan/ 
service sistem 
wiper dan washer 
24.1 
Mengidentifikasi konstruksi sistem 
wiper dan washer beserta 
komponen-komponennya 
24.2 
Memelihara/ servis sistem wiper dan 
washer beserta komponen 
komponena 
020.KK-
25 
Overhaul 
komponen sistem 
kelistrikan 
25.1 
Memerikasa dan memperbaiki 
komponen sistem kelistrikan 
25.2 Menguji komponen sistem kelistrikan 
Sumber: SMK Muhammadiyah 1 Salam. 
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B. Hasil-Hasil Penelitian Yang Relevan 
Peneliti dalam melaksanakan penelitian ini mengacu pada penelitian yang 
pernah dilaksanakan sebelumnya oleh peneliti lain, yang dianggap relevan 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian ini adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Wibowo 
pada tahun 2013 yang berjudul “Diagnosis Kesulitan Belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas IV SD Negeri Singosaren, Banguntapan Bantul Yogyakarta”. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif evaluatif dengan 
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian diperoleh bahwa proses pembelajaran IPA 
di SD singosaren kurang baik, hal tersebut disebabkan oleh kesalahan guru 
dalam penerapan metode belajar, penggunaan media tidak tepat, materi 
pelajaran dan kepedulian orang tua untuk mendampingi siswa ketika belajar di 
rumah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 
materi pelajaran dan kesalahan guru dalam menggunakan metode belajar 
menyebabkan siswa kesulitan belajar.  
Penelitian yang dilakukan oleh Henni Hasmawati Dalimunthe pada tahun 
2013 yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Kimia Peserta Didik Sekolah 
Menengah Atas Negeri (SMA N) Kelas XI IPA Semester Gasal Di Kabupaten 
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013”. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian diperoleh 
persentase kesulitan belajar kimia peserta didik kelas XI IPA semester gasal di 
kabupaten sleman tahun ajaran 2012/2013 sebesar 40,936% untuk pokok 
bahasan struktur atom, sistem periodik dan ikatan kimia, 51,196% untuk bahasan 
termokimia, 59,130% untuk laju reaksi, 57,391% untuk kesetimbangan kimia. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 
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kesulitan belajar adalah faktor materi pelajaran, faktor lingkungan dan faktor 
guru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suseno pada tahun 2012 yang berjudul 
“Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Bola Voli Siswa Kelas IV Dan V SD Negeri 
Bangkal 01 Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap”. Penelitian ini 
menggunakan metode survey dengan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini adalah besarnya persentase faktor intrinsik dalam kategori 
sangat mempersulit sebanyak 5 responden (10,87%), kategori mempersulit 
sebanyak 11 responden (23,91%), kategori tidak mempersulit sebanyak 28 
responden (60,87%), dan kategori sangat tidak mempersulit sebanyak 2 
responden (4,35%). Sedangkan faktor ekstrinsik kategori sangat mempersulit 
sebanyak 3 responden (6,52%), kategori mempersulit sebanyak 23 responden 
(50,00%), kategori tidak mempersulit sebanyak 18 responden (39,13%) kategori 
sangat tidak mempersulit sebanyak 2 responden (4,35%). Berdasarkan hasil 
penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab kesulitan belajar siswa 
muncul dari faktor ektrinsik siswa. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pencapaian keberhasilan pembelajaran di sekolah setidaknya 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu siswa, guru, bahan ajar. Faktor dari siswa yang 
menentukan keberhasilan dalam pembelajaran dapat berupa: motivasi, 
intelektual, minat, bakat, dan kondisi fisik yang mendukung ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini guru juga memegang peranan penting, 
karena cepat lambatnya siswa dalam menangkap materi pelajaran dan 
munculnya keinginan untuk semangat belajar tergantung dari metode mengajar 
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yang digunakan oleh guru. Selain itu keberhasilan dalam pembelajaran juga 
dipengaruhi oleh faktor sarana dan prasana yang memadai agar dapat memacu 
siswa untuk semangat belajar, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai yang 
ditunjukkan dengan naiknya prestasi belajar siswa. 
Banyaknya siswa yang tidak memenuhi KKM merupakan indikator bahwa 
siswa mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar yang dialami oleh tiap siswa 
berbeda-beda penyebabnya antara lain: faktor internal, dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi kondisi fisik, intelegensi, bakat, sikap, minat, dan motivasi 
siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi cara mengajar guru, penguasaan 
materi oleh guru, sarana dan prasarana di sekolah, kondisi ekonomi keluarga, 
kondisi lingkungan sekolah, dan faktor masyarakat. Untuk mengatasi kesulitan 
belajar maka perlu diketahui faktor penyebab kesulitan belajar tersebut, dalam 
hal ini adalah kesulitan dalam mempelajari Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif 
(PSKO) kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan.  
Setelah diketahui faktor penyebab kesulitan belajar baik dari internal 
maupun eksternal baru kemudian pihak sekolah / guru dapat menemukan solusi 
yang efektif untuk mengatasi kesulitan belajar tersebut, khususnya bagi peserta 
didik kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Peneliti dapat mengambil data 
yang diperlukan dari hasil penyebaran instrumen angket yang kemudian akan di 
analisis sehingga akan diketahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian diharapkan guru / pihak sekolah 
dapat menentukan solusi yang tepat dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut 
dan akhirnya dapat membantu meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran PSKO. 
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D. Pertanyaan penelitian 
Dari latar belakang dan kerangka berpikir, maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Faktor apakah yang menyebabkan siswa kesulitan belajar ditinjau dari faktor 
internal? 
2. Faktor apakah yang menyebabkan siswa kesulitan belajar ditinjau dari faktor 
eksternal? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode  Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bukan untuk menguji hipotesis, tetapi 
untuk mendeskripsikan fenomena yang muncul di lapangan. Sasaran dalam 
penelitian ini adalah mencari atau menggambarkan tentang kesulitan belajar 
siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 234) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan 
gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Sehingga penelitian 
ini dilakukan tanpa melakukan ubahan atau pengontrolan terhadap subjek yang 
diteliti. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian deskriptif cocok untuk digunakan dalam penelitian ini, karena sesuai 
dengan maksud dan tujuan dari penelitian, yaitu untuk memperoleh gambaran 
tentang kesulitan-kesulitan belajar PSKO yang dihadapi oleh siswa kelas XI 
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Muhammadiyah 1 Salam yang beralamatkan di Jl. Lapangan Jumoyo Kecamatan 
Salam Kabupaten Magelang. Waktu yang digunakan 3 bulan mulai bulan  
Februari 2015 sampai dengan April 2015.  
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C. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 117). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian populasi sehingga seluruh 
responden dijadikan subjek penelitian.  
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI Jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 1 Salam, yang terdiri dari 2 
kelas. Jumlah seluruh siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
sebanyak 58 siswa. Agar lebih jelas data siswa untuk masing masing kelas dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 2.  Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah populasi tiap kelas 
1.  XI TKR A 30 siswa 
2.  XI TKR B 28 siswa 
Jumlah 58 siswa 
 
D. Definisi Operasional variabel Penelitian 
Untuk menghindari salah penafsiran, maka perlu dikemukakan beberapa 
batasan terhadap pengertian istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Definisi 
operasional dimaksudkan untuk memberi arah penelitian dan memudahkan 
dalam pengumpulan data.  
Dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel penelitian yaitu 
kesulitan belajar siswa dalam mempelajari PSKO. Kesulitan belajar adalah suatu 
kejadian atau peristiwa yang menunjukkan bahwa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran siswa mengalami beberapa kesulitan dalam menguasai secara 
tuntas bahan pelajaran yang diajarkan oleh guru. Faktor penyebab kesulitan 
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belajar terdiri dari dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal dibagi 
menjadi dua indikator yaitu jasmani dan psikologis siswa, sedangkan faktor 
eksternal dibagi menjadi tiga indikator yaitu sekolah, keluarga dan masyarakat. 
Indikator bahwa siswa mengalami kesulitan belajar dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari hasil prestasi belajar yang diperoleh kurang dari kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditentukan oleh sekolah.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data yang mendukung tercapainya tujuan 
penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
Angket/kuesioner. Metode angket dipergunakan untuk mengumpulkan data dari 
siswa tentang kesulitan belajar yang dihadapi. Metode angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan dalam memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 128).  
Angket yang digunakan adalah angket tertutup langsung yaitu peneliti 
membuat pernyataan yang jawabannya sudah disediakan sehingga responden 
tinggal memilih alternatif jawaban yang sudah tersedia. Angket tersebut sebagai 
alat ukur penelitian yang diberikan kepada seluruh siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Salam Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan tahun 
ajaran 2014/2015 sebagai responden dalam penelitian ini. Langkah-langkah 
dalam mengumpulkan data yaitu menyebar angket ke responden, 
mengumpulkan angket, dan mengelompokkan angket. 
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2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013: 147). Dalam 
penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan angket/ kuesioner 
dengan teknik skala Likert. Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket disusun berdasarkan kisi-kisi 
instrumen yang selanjutnya kisi-kisi instrumen tersebut disusun dalam bentuk 
pertanyaan positif/negatif. Pada setiap butir pernyataan dilengkapi 4 alternatif 
jawaban yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3. Alternatif Jawaban Dan Skor Penilaian 
Alternatif Jawaban 
Skor Butir Pertanyaan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
Angket digunakan untuk mengetahui proporsi kesulitan belajar peserta 
didik yang disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
proses belajar mengajar perbaikan sistem kelistrikan otomotif. Pembuatan 
instrumen pada angket dilakukan berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar siswa yakni internal dan eksternal, hal tersebut sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Slameto (2010: 54). Kemudian dari masing-masing 
faktor dikembangkan sebagai kisi-kisi yang dituangkan dalam indikator dengan 
maksud sebagai pedoman pembuatan pernyataan-pernyataan pada instrumen 
penelitian. Untuk penyusunan kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.kisi-kisi instrumen penelitian. 
Variabel Indikator Nomor butir Jumlah 
Faktor 
Internal 
Kesehatan 1,2,3,4. 4 
Minat 5,6,7,8,9,10,11. 7 
Bakat 12,13,14,15,16. 5 
Motivasi 17,18,19,20,21. 5 
Kemampuan kognitif 22,23,24. 3 
Kebiasaan belajar 25,26,27. 3 
Pemahaman terhadap 
tujuan belajar 
28,29,30. 
3 
Faktor 
Ekternal 
Kemampuan guru 31,32,33. 3 
Cara mengajar guru 34,35,36. 3 
Lingkungan sosial sekolah 37,38,39,40,41. 5 
Kondisi gedung sekolah 42,43,44. 3 
Dukungan orang tua 45,46,47. 3 
Kondisi ekonomi keluarga 48,49,50,51. 4 
Kegiatan siswa di 
masyarakat 
52,53,54. 3 
Jumlah  54 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan sebagai alat pengumpulan data terlebih 
dahulu harus diujicobakan kepada sejumlah subyek yang mempunyai 
karakteristik yang sama dengan responden penelitian. Uji coba instrumen 
dilakukan selain untuk mengetahui keterandalan, juga untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas dan objektifitas instrumen penelitian (Suharsimi Arikunto, 
2010: 228).  
Pada penelitian ini menggunakan teknik uji coba terpakai, artinya 
pelaksanaan uji coba dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan penelitian 
sesungguhnya. Dasar pertimbangan menggunakan uji coba terpakai mengingat 
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kelas XI TKR akan segera melaksanakan kegiatan Prakerin. Selanjutnya setelah 
data terkumpul maka akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian. 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 
2013: 363). Jenis validitas yang digunakan pada instrumen penelitian ini adalah 
validitas isi (content validity) dan validitas konstruk (construct validity).  Kedua 
validitas ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Validitas Isi  (Content Validity) 
Sebuah instrumen dikatakan mempunyai validitas isi apabila butir-butir 
instrumen tersebut dapat mengobservasi dan mengukur setiap aspek berfikir 
responden penelitian. Uji validitas ini dilakukan dengan  Expert Judgement yaitu 
setiap item dari butir-butir pertanyaan yang ada di dalam instrumen 
dikonsultasikan kepada pakar ahli dari Universitas Negeri Yogyakarta. Pakar ahli 
diminta pendapatnya tentang instrumen yang kemudian akan mendapat 
persetujuan untuk perbaikan maupun untuk langsung digunakan untuk 
mengambil data. Setelah melalui proses koreksi dan revisi, akhirnya instrumen 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian. 
b. Validitas Konstruk (Construct Validity)  
Uji validitas di sini dimaksudkan untuk mencari validitas butir atau item 
dengan mencari kadar validitas instrumen penelitian yang diungkap dengan 
bentuk koefisien korelasi. Pengujian validitas konstruk dilakukan dengan uji coba 
instrumen terlebih dahulu. Instrumen yang telah diuji coba diuji kevalidannya 
menggunakan rumus product-moment dari Pearson. Teknik ini dilakukan dengan 
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mengkorelasikan skor butir (X) terhadap skor total instrumen penelitian (Y). 
rumus korelasi product-moment dari Pearson yang digunakan untuk 
menganalisis masing-masing butir pertanyaan adalah sebagai berikut:  
 
  
     2222 YYNXXN
YXXYN
r xy


  
Keterangan: 
r xy  = Koefisien korelasi product-moment 
N = Jumlah sampel 
ΣX = Jumlah skor butir 
ΣY = Jumlah skor total 
ΣXY = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX2  = Jumlah Kuadrat skor butir 
ΣY2 = Jumlah kuadrat skor total 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 
Kemudian hasil perhitungan dibandingkan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jika rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka dapat 
dikatakan butir pertanyaan tersebut valid. Sebaliknya bila  rhitung lebih kecil dari 
rtabel maka dapat dikatakan butir tersebut tidak valid atau gugur. Kriteria kevalidan 
suatu butir instrumen harus memenuhi koefisien tabel product-moment, pada N= 
58 sebesar 0,266 untuk taraf signifikan 5%. Butir pertanyaan yang mempunyai 
harga rhitung > 0,266 dinyatakan valid sedangkan butir pertanyaan yang 
mempunyai harga rhitung < 0,266 dinyatakan gugur. Berdasarkan hasil analisis uji 
coba instrumen dengan mengunakan bantuan program komputer SPSS 16.0 
pada lampiran 5 diperoleh hasil uji validitas instrumen penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 5. Hasil Validitas Instrumen 
No Indikator 
Nomor Butir 
Gugur  
rhitung rtabel Keterangan 
Jumlah 
butir 
gugur 
1 
Faktor 
Internal 
7 0,157 0,266 Tidak valid 
3 10 -0,127 0,266 Tidak valid 
15 -0,121 0,266 Tidak valid 
2 
Faktor 
Eksternal 
34 -0,026 0,266 Tidak valid 
6 
36 0,075 0,266 Tidak valid 
37 0,004 0,266 Tidak valid 
38 0,203 0,266 Tidak valid 
45 -0,297 0,266 Tidak valid 
46 0,114 0,266 Tidak valid 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Setelah instrumen divalidasi selanjutnya dilakukan uji reliabilitas 
instrumen yang bermaksud untuk mengetahui keajegan instrumen dalam 
mengumpulkan data penelitian. Analisis reliabilitas instrumen menggunakan 
rumus alpha Cronbarch. Rumus ini digunakan karena jawaban dalam angket 
tidak terdapat jawaban yang salah. Rumus alpha Cronbarch yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
ri = [ 
 
   
 ] [1 -  
    
   
  ] 
Keterangan: 
ri   = Reliabilitas instrumen 
K  = Banyaknya butir pertanyaan 
      = Jumlah varian butir  
      = Varian total          (Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 
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Untuk menentukan tingkat reliabilitas instrumen penelitian maka 
digunakan pedoman berdasarkan nilai koefisien reliabilitas korelasi menurut 
Sugiyono (2013: 257) sebagai berikut: 
Tabel 6. Interpretasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 
0,800 – 1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen yang telah dilakukan 
menggunakan program komputer SPSS 16.0  diperoleh koefisien reliabilitas / 
rhitung sebesar 0,891 pada lampiran 5. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
rhitung mempunyai tingkat keterandalan yang sangat kuat. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat sebagai alat 
pengumpul data dalam penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Hal ini digunakan karena pada penelitian ini merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan nyata tentang faktor-faktor 
penyebab kesulitan belajar siswa kelas XI TKR di SMK Muhammadiyah 1 Salam, 
Magelang ditinjau dari faktor internal dan faktor eksternal. Analisis deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan data dengan cara menentukan tendensi 
sentral yang meliputi perhitungan rata-rata (mean), median (Mo), modus (Mo), 
skor tertinggi (Maks), skor terendah (Min) simpangan baku (SD), dan frekuensi 
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beserta histogram dari masing-masing indikator faktor penyebab kesulitan 
belajar.  
Langkah selanjutnya yaitu membuat kategori skor sebagai pedoman 
untuk memberikan intepretasi pada masing-masing indikator atau sub variabel. 
Pengkategorian dilakukan berdasarkan acuan kurva distribusi normal, dengan 
membagi menjadi menjadi 4 kriteria yaitu sangat tidak mempersulit, tidak  
mempersulit, mempersulit, sangat mempersulit. Sedangkan penentuan jarak nilai 
dilakukan berdasarkan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi)  yang 
mengacu pada modifikasi pendapat Anas Sudijono (2011: 175). 
Pengelompokkan kategori lebih jelas pada uraian berikut:    
X > (Mi + 1,5SDi)  = Sangat tidak mempersulit 
Mi < X ≤   (Mi + 1,5SDi) = Tidak mempersulit 
(Mi – 1,5SDi) < X ≤ Mi = Mempersulit 
X ≤ (Mi – 1,5SDi)  = Sangat mempersulit 
Keterangan: 
Nilai rata-rata ideal (Mi) =   ⁄  (Skor ideal tertinggi + Skor ideal terendah) 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (Skor ideal tertinggi – Skor ideal terendah) 
Skor ideal tertinggi adalah nilai total dari hasil keseluruhan skor pilihan 
alternatif jawaban tertinggi dari angket yang digunakan. Sedangkan skor ideal 
terendah adalah nilai total dari hasil keseluruhan skor pilihan jawaban terendah 
dari angket yang digunakan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab IV ini, akan disajikan hasil penelitian yang telah dilakukan 
meliputi deskripsi data, dan pembahasan hasil penelitian. 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Pembahasan berikut ini akan menyajikan deskripsi data yang telah 
diperoleh dalam penelitian. Data diperoleh dari siswa kelas XI program keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 1 Salam, Magelang. Data dalam 
penelitian ini memiliki dua sub variabel yaitu faktor kesulitan belajar siswa ditinjau 
dari faktor internal dan kesulitan belajar siswa ditinjau dari faktor eksternal. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa angket penelitian dengan 
model jawaban berskala likert dengan rentang skor 1 – 4 untuk setiap butir 
pertanyaan. Instrumen masing – masing diberikan kepada siswa sebagai 
responden penelitian. Data yang diperoleh dari kuesioner tersebut kemudian 
ditabulasikan dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif yang bertujuan 
untuk menggambarkan data penelitian.  
Pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS 16.0 dan 
Microsoft Office Excel 2010. Deskripsi data meliputi mean (M), median (Me), 
modus (Mo), skor terendah, skor tertinggi, standar deviasi (SD), histogram, dan 
tabel kecenderungan masing-masing indikator yang diperoleh dari perhitungan 
deskripsi data. Adapun untuk mengetahui secara lengkap mengenai deskripsi 
data dan analisis data dalam penelitian ini, dapat dilihat pada uraian berikut: 
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a. Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Perbaikan Sistem 
Kelistrikan Otomotif  (PSKO) Ditinjau dari Faktor Internal 
1) Faktor Kesehatan Siswa. Faktor kesehatan terdiri dari kondisi 
penglihatan, kondisi pendengaran dan kesiapan fisik siswa dalam 
menerima materi dan memahaminya. Untuk mengetahui ada tidaknya 
kesulitan belajar siswa dilihat dari faktor kesehatan, peneliti 
menggunakan indikator kesehatan dalam instrumen angket dengan 
jumlah pertanyaan sebanyak 4 butir. Berdasarkan data angket dari 
responden dan telah ditabulasi diperoleh skor terendah 7, skor 
tertinggi 14, nilai rata-rata (Mean) sebesar 11,9828, nilai tengah 
(Median) sebesar 11, nilai yang paling sering muncul (Modus) adalah 
11, dan standar deviasi (SD) sebesar 1,67008. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data faktor 
kesehatan dapat dihitung berdasarkan skor ideal angket dengan cara 
sebagai berikut: 
Skor ideal terendah (Xmin)  = 4 x 1 =  4 
Skor ideal tertinggi (Xmaks) = 4 x 4 = 16 
Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (16 + 4) = 10 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (16 – 4) = 2 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > (10 + 3) 
    = X > 13 
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Tidak mempersulit = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi)  
    = 10 < X ≤ (10 + 3) 
    = 10 < X ≤ 13 
Mempersulit   = (Mi - 1,5SDi)  < X ≤ Mi 
    = (10 – 3) < X ≤ 10 
= 7 < X ≤ 10 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi)  
    = X ≤ (10 – 3)  
= X ≤ 7 
Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dibuat tabel 
identitas kecenderungan faktor kesehatan sebagai berikut: 
Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Kesehatan 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
  13   –  14  1 1,72% Sangat tidak mempersulit 
  10   –  13 40 68,97% Tidak mempersulit 
    7   –  10 14 24,14% Mempersulit  
    4   –   7  3 5,17% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
  
Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Grafik Data Faktor Kesehatan Siswa 
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Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor kesehatan bukan 
merupakan penyebab kesulitan belajar PSKO, dimana sebanyak 40 
siswa atau 68,97% pada kategori tidak mempersulit. Sedangkan pada 
kategori sangat mempersulit hanya 3 siswa atau 5,17%. Adapun skor 
mean faktor kesehatan adalah 11,9828 dan terletak pada Mi < X ≤ (Mi 
+ 1,5SDi) atau rentang skor 10 s/d 13. Skor mean tersebut 
menunjukkan bahwa faktor kesehatan siswa termasuk tidak 
mempersulit. Artinya dari segi kesiapan fisik, kebugaran,  kesehatan, 
indera penglihatan dan indera pendengaran siswa kelas XI TKR 
secara umum tidak mengganggu proses pembelajaran. 
2) Faktor minat siswa. Minat merupakan kecenderungan untuk tetap 
tertarik pada mata pelajaran tertentu. Untuk mengetahui ada tidaknya 
kesulitan belajar dilihat dari faktor minat siswa pada mata pelajaran 
PSKO, peneliti menggunakan indikator faktor minat dalam instrumen 
dengan jumlah pertanyaan valid sebanyak 5 butir. Berdasarkan data 
angket dari responden dan telah ditabulasi diperoleh skor terendah 
11, skor tertinggi 20, nilai rata-rata (Mean) sebesar 14,9310, nilai 
tengah (Median) sebesar 15, nilai yang paling sering muncul (Modus) 
adalah 15, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,0336. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data faktor 
minat dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
Skor ideal terendah (Xmin)  = 5 x 1 = 5 
Skor ideal tertinggi (Xmaks) = 5 x 4 = 20 
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Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (20 + 5) = 12,5 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (20 – 5) = 2,5 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > (12,5 + 3,75) 
    = X > 16,25 
Tidak mempersulit = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi)  
     = 12,5 < X ≤ (12,5 + 3,75) 
    = 12,5< X ≤ 16,25 
Mempersulit     = (Mi - 1,5SDi)  < X ≤ Mi 
    = (12,5- 3,75) < X ≤ 12,5 
= 8,75 < X ≤ 12,5 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi) 
= X ≤ (12,5 – 3,75) 
= X ≤ 8,75 
Berdasarkan data  kategori diatas, maka dapat dibuat  tabel 
kategori  faktor minat sebagai berikut: 
Tabel 8. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Minat 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
  16,25  –  20  10 17,24% Sangat tidak mempersulit 
  12,5    –  16,25  40 68,97% Tidak mempersulit 
    8,75  –  12,5  8 13,79% Mempersulit  
    5       –    8,75   0 0% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
 
 
Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
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Gambar 2. Grafik Data Faktor Minat Siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor minat siswa bukan 
merupakan penyebab kesulitan belajar PSKO, dimana ditunjukkan 
sebanyak 40 atau 68,97% pada kategori tidak mempersulit. Adapun 
skor mean faktor minat adalah 14,9310 dan terletak pada Mi < X ≤ (Mi 
+ 1,5SDi) atau pada rentang skor  12,5 s/d 16,25. Harga mean 
tersebut menunjukkan bahwa faktor minat tidak mempersulit siswa 
kelas XI TKR dalam belajar PSKO. Artinya siswa memiliki perhatian, 
rasa senang, kesungguhan, ketertarikan, dan keseriusan yang turut 
mendukung dalam mengikuti pelajaran PSKO. 
3) Faktor Bakat Siswa. Bakat mempunyai peranan dalam membentuk 
sikap atau perilaku terhadap suatu hal atau kegiatan. Seseorang yang 
mempunyai bakat pada suatu bidang keahlian mempunyai kesiapan 
yang lebih matang dalam menjalani bidang tersebut. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa belajar perbaikan sistem kelistrikan otomotif 
memerlukan bakat individu. Untuk mengetahui ada tidaknya kesulitan 
belajar siswa dilihat dari faktor bakat, peneliti menggunakan indikator 
bakat di dalam instrumen angket dengan jumlah pertanyaan valid 
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sebanyak 4 butir. Berdasarkan data angket dari responden dan telah 
ditabulasi diperoleh skor terendah 8, skor tertinggi 15, nilai rata-rata 
(Mean) sebesar 11,1724, nilai tengah (Median) sebesar 11, nilai yang 
paling sering muncul (Modus) adalah 13, dan standar deviasi (SD) 
sebesar 1,78825. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data faktor 
bakat siswa dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
Skor ideal terendah (Xmin)  = 4 x 1 = 4 
Skor ideal tertinggi (Xmaks) = 4 x 4 = 16 
Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (16 + 4) = 10 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (16 - 4) = 2 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > (10 + 3) 
    = X > 13 
Tidak mempersulit = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi)  
    = 10 < X ≤ (10 + 3) 
    = 10 < X ≤ 13 
Mempersulit   = (Mi - 1,5SDi) < X ≤ Mi 
    = (10 - 3) < X ≤ 10 
= 7 < X ≤ 10 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi)  
    = X ≤ (10 - 3)   
= X ≤ 7 
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Berdasarkan data kategori tersebut, maka dapat dibuat tabel 
kecenderungan faktor bakat sebagai berikut: 
Tabel 9. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor bakat 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
13  –  16 4 6,90% Sangat tidak mempersulit 
10  –  13 32 55,17% Tidak mempersulit 
7  –  10 22 37,93% Mempersulit  
4  –   7 0 0% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
  
Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Grafik Data Faktor Bakat Siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor bakat siswa bukan 
merupakan penyebab kesulitan belajar PSKO, dimana ditunjukkan 
sebanyak 32 siswa atau 55,17% pada kategori tidak mempersulit. 
Adapun skor mean faktor bakat adalah 11,1724 dan terletak pada Mi 
< X ≤ (Mi + 1,5SDi) atau pada rentang skor 10 s/d 13. Harga mean 
tersebut menunjukkan bahwa bakat sebagian besar siswa kelas XI 
TKR tidak mempersulit dalam belajarnya. Artinya jika kemampuan 
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dan ketelitian dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru turut mendukung keberhasilan pembelajaran PSKO. 
4) Faktor Motivasi. Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang 
mendorong terjadinya keberhasilan proses belajar dan memahami 
materi pembelajaran. Untuk mengetahui ada tidaknya kesulitan 
belajar siswa dilihat dari faktor motivasi, peneliti menggunakan 
indikator motivasi dalam instrumen angket dengan jumlah pertanyaan 
valid sebanyak 5 butir. Berdasarkan data angket dari responden dan 
telah ditabulasi diperoleh skor terendah 11, skor tertinggi 20, nilai 
rata-rata (Mean) sebesar 14,6897, nilai tengah (Median) sebesar 
14,5, nilai yang paling sering muncul (Modus) adalah 14, dan standar 
deviasi (SD) sebesar 1,81810. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data faktor 
motivasi dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
Skor ideal terendah (Xmin)  = 5 x 1 = 5 
Skor ideal tertinggi (Xmaks) = 5 x 4 = 20 
Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (20 + 5) = 12,5 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (20 - 5)  = 2,5 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > (12,5 + 3,75) 
    = X > 16,25 
Tidak mempersulit  = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi)  
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    = 12,5 < X ≤ (12,5 + 3,75) 
    = 12,5 < X ≤ 16,25 
Mempersulit   = (Mi - 1,5SDi) i < X ≤ Mi 
    = (12,5 – 3,75 ) < X ≤ 12,5 
= 8,75 < X ≤ 12,5 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi)  
    = X ≤ ( 12,5 – 3,75 )  
= X ≤ 8,75 
Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dibuat tabel 
kecenderungan faktor motivasi sebagai berikut: 
Tabel 10. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Motivasi 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
16,25  –   20 9 15,52% Sangat tidak mempersulit 
12,5    –   16,25 44 75,86% Tidak mempersulit 
8,75    –   16,25 5 8,62% Mempersulit  
5    –   8,75 0 0% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
  
Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Grafik Data Faktor Motivasi Siswa 
15.52% 
75.86% 
8.62% 
0.00% 
Sangat tidak
mempersulit
Tidak
mempersulit
Mempersulit Sangat
mempersulit
0.00%
10.00%
20.00%
30.00%
40.00%
50.00%
60.00%
70.00%
80.00%
Kriteria 
P
er
se
n
ta
se
 
 
 
53 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor motivasi bukan merupakan 
penyebab kesulitan belajar PSKO, dimana ditunjukkan sebanyak 44 
siswa atau 75,86% pada kategori tidak mempersulit. Sedangkan pada 
kategori mempersulit hanya 5 siswa atau 8,62%. Adapun skor mean 
faktor motivasi sebesar 14,6897 dan terletak pada Mi < X ≤ (Mi + 
1,5SDi) atau rentang skor 12,5 s/d 16,25. harga mean tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI TKR mempunyai 
motivasi yang tinggi dalam mengikuti pelajaran PSKO. Artinya adanya 
dorongan, semangat, keberanian bertanya, kemauan, perhatian, rasa 
ingin tahu siswa turut mendukung keberhasilan pembelajaran PSKO. 
5) Kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan 
individu dalam mengingat dan berfikir. Kemampuan penalaran yang 
tinggi akan memungkinkan  siswa dapat belajar lebih baik dari pada 
siswa yang mempunyai intelegensi yang rendah. Untuk mengetahui 
ada tidaknya kesulitan belajar siswa dilihat dari kemampuan kognitif 
siswa, peneliti menggunakan indikator kemampuan kognitif dalam 
instrumen angket dengan jumlah pertanyaan valid sebanyak 3 butir. 
Berdasarkan data angket dari responden dan telah ditabulasi 
diperoleh skor terendah 5, skor tertinggi 12, nilai rata-rata (Mean) 
sebesar 7,8103, nilai tengah (Median) sebesar 8, nilai yang paling 
sering muncul (Modus) adalah 7, dan standar deviasi (SD) sebesar 
1,34369. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data 
kemampuan kognitif dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
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Skor ideal terendah (Xmin)  = 3 x 1 = 3 
Skor ideal tertinggi (Xmaks) = 3 x 4 = 12 
Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (12 + 3) = 7,5 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (12 - 3) = 1,5 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > ( 7,5 + 2,25) 
    = X > 9,75 
Tidak mempersulit = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi)  
    = 7,5 < X ≤ ( 7,5 + 2,25) 
    = 7,5 < X ≤ 9,75 
Mempersulit   = (Mi - 1,5SDi)  < X ≤ Mi 
    = (7,5 - 2,25) < X ≤ 7,5 
= 5,25 < X ≤ 7,5 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi)  
= X ≤ (7,5 - 2,25)   
    = X ≤ 5,25 
Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dibuat tabel 
kecenderungan faktor kemampuan kognitif sebagai berikut: 
Tabel 11. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Kemampuan Kognitif 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
  9,75    –   12     5 8,62% Sangat tidak mempersulit 
    7,5    –    9,25 27 46,55% Tidak mempersulit 
    5,25  –     7,5 24 41,38% Mempersulit  
    3       –     5,25 2 3,45% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
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Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Grafik Data Faktor Kemampuan Kognitif siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor kemampuan kognitif bukan 
merupakan penyebab kesulitan belajar PSKO, dimana ditunjukkan 
sebanyak 27 siswa atau 46,55% pada kategori tidak mempersulit. 
Adapun skor mean faktor kemampuan kognitif adalah 7,8103 terletak 
pada Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi) dengan rentang skor 7,5 s/d 9,75. Harga 
mean tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kognitif sebagian 
besar siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan termasuk 
tidak mempersulit. Artinya jika kemampuan siswa dalam memahami 
pelajaran dan menjawab pertanyaan dari guru tidak mengalami 
hambatan yang cukup berarti. 
6) Kebiasaan belajar. Untuk mengetahui ada tidaknya kesulitan belajar 
siswa dilihat dari faktor kebiasaan belajar, peneliti menggunakan 
indikator kebiasaan belajar dalam instrumen angket dengan jumlah 
pertanyaan valid sebanyak 3 butir. Berdasarkan data angket dari 
responden dan telah ditabulasi diperoleh skor terendah 5, skor 
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tertinggi 12, nilai rata-rata (Mean) sebesar 7,9138, nilai tengah 
(Median) sebesar 8, nilai yang paling sering muncul (Modus) adalah 
7, dan standar deviasi (SD) sebesar 1,47832. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data faktor 
kebiasaan belajar dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
Skor ideal terendah (Xmin)  = 3 x 1 = 3 
Skor ideal tertinggi (Xmaks) = 3 x 4 = 12 
Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (12 + 3) = 7,5 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (12 - 3) = 1,5 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > ( 7,5 + 2,25)  
= X > 9,75 
Tidak mempersulit = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi)  
    = 7,5 < X ≤ ( 7,5 + 2,25) 
    = 7,5 < X ≤ 9,75 
Mempersulit   = (Mi - 1,5SDi)  < X ≤ Mi 
    = (7,5 - 2,25) < X ≤ 7,5 
= 5,25 < X ≤ 7,5 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi)  
    = X ≤ (7,5 - 2,25)  
= X ≤ 5,25 
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Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dibuat tabel 
kecenderungan faktor kebiasaan belajar sebagai berikut: 
Tabel 12. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Kebiasaan Belajar 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
  9,75    –   12     9 15,52% Sangat tidak mempersulit 
    7,5    –    9,25 22 37,93% Tidak mempersulit 
    5,25  –     7,5 25 43,10% Mempersulit  
    3       –     5,25 2 3,45% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
  
Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Grafik Data Faktor Kebiasaan Belajar Siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor kebiasaan belajar siswa 
merupakan penyebab kesulitan belajar PSKO, dimana ditunjukkan 
sebanyak 25 siswa atau 43,10% pada kategori mempersulit. Adapun 
skor mean faktor kebiasaan belajar adalah 7,9138 dan terletak pada 
Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi) dengan rentang skor 7,5 s/d ≤ 9,75. harga 
mean tersebut menunjukkan bahwa faktor kebiasaan belajar 
mempersulit sebagian besar siswa kelas XI TKR dalam mengikuti 
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pelajaran. Artinya kelengkapan buku catatan, kedisiplinan belajar, 
kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran PSKO masih 
kurang.  
7) Pemahaman terhadap tujuan belajar. Pemahaman terhadap tujuan 
belajar yaitu kesadaran siswa akan pentingnya belajar perbaikan 
sistem kelistrikan otomotif. Untuk mengetahui ada tidaknya kesulitan 
belajar siswa dilihat dari faktor pemahaman terhadap tujuan belajar, 
peneliti menggunakan pertanyaan valid sebanyak 3 butir. 
Berdasarkan data angket dari responden dan telah ditabulasi 
diperoleh skor terendah 4, skor tertinggi 12, nilai rata-rata (Mean) 
sebesar 9,2241, nilai tengah (Median) sebesar 9, nilai yang paling 
sering muncul (Modus) adalah 9, dan standar deviasi (SD) sebesar 
1,46351. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data faktor 
pemahaman terhadap tujuan belajar dapat dihitung dengan cara 
sebagai berikut: 
Skor ideal terendah (Xmin)  = 3 x 1 = 3 
Skor ideal tertinggi (Xmaks) = 3 x 4 = 12 
Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (12 + 3) = 7,5 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (12 - 3) = 1,5 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > ( 7,5 + 2,25) 
= X > 9,75 
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Tidak mempersulit = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi)  
    = 7,5 < X ≤ ( 7,5 + 2,25) 
    = 7,5 < X ≤ 9,75 
Mempersulit   = (Mi - 1,5SDi)  < X ≤ Mi 
    = (7,5 - 2,25) < X ≤ 7,5 
= 5,25 < X ≤ 7,5 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi)  
    = X ≤ (7,5 - 2,25)  
= X ≤ 5,25 
Berdasarkan data kategori tersebut, maka dapat dibuat tabel 
kecenderungan faktor pemahaman terhadap tujuan belajar sebagai 
berikut: 
Tabel 13. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Pemahaman Terhadap 
Tujuan Belajar 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
  9,75    –   12     24 41,38% Sangat tidak mempersulit 
    7,5    –    9,25 30 51,72% Tidak mempersulit 
    5,25  –     7,5 2 3,45% Mempersulit  
    3       –     5,25 2 3,45% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
  
Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Grafik Data Pemahaman Terhadap Tujuan Belajar 
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Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor pemahaman terhadap 
tujuan belajar bukan merupakan penyebab kesulitan belajar PSKO, 
dimana ditunjukkan sebanyak 30 siswa atau 51,72% pada kategori 
tidak mempersulit. Adapun skor mean faktor pemahaman terhadap 
tujuan belajar sebesar 9,2241 dan terletak pada Mi < X ≤ (Mi + 
1,5SDi) dengan rentang skor 7,5 s/d 9,75. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman terhadap tujuan belajar siswa kelas XI TKR termasuk 
tidak mempersulit yang berarti siswa tidak mengalami hambatan pada 
faktor pemahaman terhadap tujuan belajar. 
b. Kesulitan Belajar Ditinjau Dari Faktor Eksternal  
1) Faktor Guru. Tenaga pengajar atau guru mempunyai peranan besar 
bagi siswa karena proses pembelajaran berlangsung ketika guru 
dengan siswa saling berinteraksi. Cara mengajar guru juga turut 
memberikan pengaruh bagi keberhasilan belajar. Untuk mengetahui 
ada tidaknya kesulitan belajar siswa dilihat dari faktor guru, peneliti 
menggunakan indikator guru dalam instrumen angket dengan jumlah 
pertanyaan valid sebanyak 4 butir. Berdasarkan data angket dari 
responden dan telah ditabulasi diperoleh skor terendah 5, skor 
tertinggi 16, nilai rata-rata (Mean) sebesar 11,5517, nilai tengah 
(Median) sebesar 11, nilai yang paling sering muncul (Modus) adalah 
11, dan standar deviasi (SD) sebesar 2,43636. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data faktor 
guru dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
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Skor ideal terendah (Xmin)  = 4 x 1 = 4 
Skor ideal tertinggi (Xmaks) = 4 x 4 = 16 
Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (16 + 4) = 10 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (16 - 4) = 2 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > (10 + 3) 
    = X > 13 
Tidak mempersulit = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi)  
    = 10 < X ≤ (10 + 3) 
    = 10 < X ≤ 13 
Mempersulit   = (Mi - 1,5SDi)  < X ≤ Mi 
    = (10 – 3) < X ≤ 10 
= 7 < X ≤ 10 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi)  
    = X ≤ (10 – 2) = X ≤ 7 
Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dibuat tabel 
kecenderungan faktor guru sebagai berikut: 
Tabel 14. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Guru 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
  13   –   16     14 24,14% Sangat tidak mempersulit 
  10   –   13 27 46,55% Tidak mempersulit 
    7   –    10 13 22,41% Mempersulit  
    4   –     7 4 6,90% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
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Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Grafik Data Faktor Guru 
Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor guru bukan merupakan 
penyebab kesulitan belajar PSKO, dimana ditunjukkan sebanyak 27 
siswa atau 46,55%. Adapun skor mean faktor guru yang diperoleh 
adalah 11,5517 dan terletak pada Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi) dengan 
rentang skor 10 s/d 13. Harga mean tersebut menunjukkan bahwa 
faktor guru termasuk dalam kategori tidak mempersulit. Artinya dari 
faktor guru yang meliputi cara mengajar maupun metode yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran PSKO bukan 
merupakan penyebab kesulitan belajar PSKO.  
2) Lingkungan sosial sekolah. Faktor lingkungan sekolah meliputi alat 
pembelajaran, disiplin sekolah, hubungan sosial siswa dengan siswa 
dan hubungan siswa dengan guru maupun pegawai. Untuk 
mengetahui ada tidaknya kesulitan belajar siswa dilihat dari faktor 
lingkungan sosial sekolah, peneliti menggunakan instrumen angket 
dengan jumlah pertanyaan valid sebanyak 3 butir. Berdasarkan data 
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angket dari responden dan telah ditabulasi diperoleh skor terendah 3, 
skor tertinggi 12, nilai rata-rata (Mean) sebesar 7,1034, nilai tengah 
(Median) sebesar 7, nilai yang paling sering muncul (Modus) adalah 
7, dan standar deviasi (SD) sebesar 1,83236. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data faktor 
lingkungan sosial sekolah dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
Skor ideal terendah (Xmin)  = 3 x 1 = 3 
Skor ideal tertinggi (Xmaks) = 4 x 4 = 12 
Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (12 + 3) = 7,5 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (12 - 3) = 1,5 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > (7,5 + 2,25) 
    = X > 9,75 
Tidak mempersulit = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi)  
    = 7,5 < X ≤ ( 7,5 + 2,25 ) 
    = 7,5 < X ≤ 9,75 
Mempersulit   = (Mi - 1,5SDi)  < X ≤ Mi 
    = ( 7,5 – 2,25 ) < X ≤ 7,5 
= 5,25 < X ≤ 7,5 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi)  
    = X ≤ ( 7,5 – 2,25 )  
= X ≤ 5,25 
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Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dibuat tabel 
kecenderungan faktor lingkungan sosial sekolah sebagai berikut: 
Tabel15. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Lingkungan Sosial Sekolah 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
9,75   –    12     5 8,62% Sangat tidak mempersulit 
7,5     –     9,75 16 27,59% Tidak mempersulit 
5,25  –     7,5 27 46,55% Mempersulit  
 3       –     5,25 10 17,24% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
  
Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Grafik Data Faktor Lingkungan Sosial Sekolah 
Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor lingkungan sosial sekolah 
merupakan penyebab kesulitan belajar PSKO, dimana ditunjukkan 
sebanyak 27 siswa atau 46,55% pada kategori mempersulit dan 10 
siswa atau 17,24% pada kategori sangat mempersulit. Skor mean 
faktor lingkungan sosial sekolah adalah 7,1034 dan terletak pada (Mi - 
1,5SDi)  < X ≤ Mi dengan rentang skor 5,25 s/d 7,5. Hal ini berarti 
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bahwa faktor lingkungan sosial sekolah mempersulit siswa dalam 
belajar PSKO.  
3) Kondisi gedung sekolah. Gedung sekolah merupakan tempat 
dimana siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran. Untuk 
mengetahui ada tidaknya kesulitan belajar siswa dilihat dari faktor 
kondisi gedung, peneliti menggunakan indikator ini dengan jumlah 
pertanyaan valid sebanyak 3 butir. Berdasarkan data angket dari 
responden dan telah ditabulasi diperoleh skor terendah 3, skor 
tertinggi 10, nilai rata-rata (Mean) sebesar 7,3448, nilai tengah 
(Median) sebesar 7, nilai yang paling sering muncul (Modus) adalah 
7, dan standar deviasi (SD) sebesar 1,83236. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data faktor 
kondisi gedung dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
Skor ideal terendah (Xmin)  = 3 x 1 = 3 
Skor ideal tertinggi (Xmaks) = 3 x 4 = 12 
Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (12 + 3) = 7,5 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (12 - 3) = 1,5 
1,5SDi    = 1,5 x 1,5 = 2,25 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > ( 7,5 + 2,25) 
    = X > 9,75 
Tidak mempersulit = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi)  
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    = 7,5 < X ≤ ( 7,5 + 2,25) 
    = 7,5 < X ≤ 9,75 
Mempersulit   = (Mi - 1,5SDi)  < X ≤ Mi 
    = (7,5 - 2,25) < X ≤ 7,5 
= 5,25 < X ≤ 7,5 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi)  
    = X ≤ (7,5 - 2,25)   
= X ≤ 5,25 
Berdasarkan data kategori diatas, maka dapat dibuat tabel 
kecenderungan faktor kondisi gedung sekolah sebagai berikut: 
Tabel 16. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Kondisi Gedung Sekolah 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
 9,75    –   12     3 5,17% Sangat tidak mempersulit 
  7,5    –    9,25 22 37,93% Tidak mempersulit 
  5,25  –     7,5 25 43,10% Mempersulit  
  3       –     5,25 8 13,79% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
  
Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
 
Gambar 10. Grafik Data Faktor Kondisi Gedung Sekolah 
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Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor kondisi gedung merupakan 
penyebab kesulitan belajar PSKO, dimana ditunjukkan sebanyak 25 
siswa atau 43,10% pada kategori mempersulit. Adapun skor mean 
faktor kondisi gedung sebesar 7,3448 dan terletak pada (Mi - 1,5SDi)  
< X ≤ Mi dengan rentang skor 5,25 s/d 7,5. Harga mean tersebut 
menunjukkan bahwa faktor kondisi gedung termasuk dalam kategori 
mempersulit. Artinya kondisi gedung yang meliputi alat praktik, media 
pembelajaran, dan ruang kelas merupakan penyebab kesulitan 
belajar siswa.    
4) Faktor Lingkungan Keluarga. Keluarga yang bijak akan mendukung 
sepenuhnya kepada anak untuk mencapai prestasi tertinggi dalam 
semua mata pelajaran di sekolah. Dengan adanya dukungan 
keluarga, siswa akan lebih percaya diri dan semangat untuk belajar. 
Untuk mengetahui ada tidaknya kesulitan belajar siswa dilihat dari 
lingkungan keluarga, peneliti menggunakan pertanyaan valid 
sebanyak 5 butir. Berdasarkan data angket dari responden dan telah 
ditabulasi diperoleh skor terendah 5, skor tertinggi 19, nilai rata-rata 
(Mean) sebesar 13,3103, nilai tengah (Median) sebesar 13,5, nilai 
yang paling sering muncul (Modus) adalah 11, dan standar deviasi 
(SD) sebesar 2,81728. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data faktor 
lingkungan keluarga dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
Skor ideal terendah (Xmin)  = 5 x 1 = 5 
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Skor ideal tertinggi (Xmaks) = 5 x 4 = 20 
Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (20 + 5) = 12,5 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (20 - 5) = 2,5 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > (12,5 + 3,75) 
    = X > 16,25 
Tidak mempersulit = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi)  
    = 12,5 < X ≤ (12,5 + 3,75) 
    = 12,5 < X ≤ 16,25 
Mempersulit   = (Mi - 1,5SDi)  < X ≤ Mi 
    = (12,5 – 3,75) < X ≤ 12,5 
= 8,75 < X ≤ 12,5 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi)  
    = X ≤ (12,5 – 3,75)  
= X ≤ 8,75 
Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dibuat tabel 
kecenderungan faktor lingkungan keluarga sebagai berikut: 
Tabel 17. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Lingkungan Keluarga 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
 16,25   –    20     6 10,34% Sangat tidak mempersulit 
 12,5     –    16,25 30 51,72% Tidak mempersulit 
   8,75   –    12,5 19 32,76% Mempersulit  
    5       –     8,75 3 5,17% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
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Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
 
Gambar 11. Grafik Data Faktor Lingkungan Keluarga 
Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor lingkungan keluarga bukan 
merupakan penyebab kesulitan belajar PSKO, dimana sebanyak 30 
siswa atau 51,72% pada kategori tidak mempersulit. Adapun skor 
mean faktor lingkungan keluarga adalah 13,3103 dan terletak pada Mi 
< X ≤ (Mi + 1,5SDi) atau rentang skor 12,5 – 16,25. Harga mean 
tersebut menunjukkan bahwa faktor lingkungan keluarga memiliki 
kecenderungan pada kategori tidak mempersulit. Artinya keluarga 
yang meliputi ayah, ibu, dan saudara mendukung terciptanya suasana 
lingkungan keluarga yang harmonis sehingga tidak menganggu 
keberhasilan belajar siswa. 
5) Lingkungan masyarakat. Untuk mengetahui ada tidaknya kesulitan 
belajar siswa dilihat dari faktor lingkungan masyarakat, peneliti 
menggunakan instrumen angket dengan jumlah pertanyaan sebanyak 
3 butir. Berdasarkan data angket dari responden dan telah ditabulasi 
diperoleh skor terendah 5, skor tertinggi 12, nilai rata-rata (Mean) 
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sebesar 8,4483, nilai tengah (Median) sebesar 9, nilai yang paling 
sering muncul (Modus) adalah 9, dan standar deviasi (SD) sebesar 
1,4506. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6.  
Adapun tinggi rendahnya skor untuk setiap kategori data faktor 
lingkungan masyarakat dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
Skor ideal terendah (Xmin)  = 3 x 1 = 3 
Skor tertinggi (Xmaks)  = 3 x 4 = 12 
Rata-rata ideal (Mi)  =   ⁄  (12 + 3) = 7,5 
Standar Deviasi ideal (SDi) =   ⁄  (12 - 3) = 1,5 
Dari perhitungan diatas maka Kriteria kecenderungan dapat 
dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat tidak mempersulit = X > (Mi + 1,5SDi)  
    = X > (7,5 + 2,25) 
    = X > 9,25 
Tidak mempersulit = Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi) 
    = 7,5 < X ≤ (7,5 + 2,25) 
    = 7,5 < X ≤ 9,25 
Mempersulit   = (Mi - 1,5SDi)  < X ≤ Mi 
    = (7,5 - 2,25) < X ≤ 7,5 
= 5,25 < X ≤ 7,5 
Sangat mempersulit = X ≤ (Mi - 1,5SDi)  
    = X ≤ (7,5 – 2,25) 
= X ≤ 5,25 
Berdasarkan data kategori di atas, maka dapat dibuat tabel 
kecenderungan faktor lingkungan masyarakat sebagai berikut: 
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Tabel 18. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor lingkungan masyarakat 
Rentang skor Frekuensi Persentase Kategori 
9,25  –  12  12 20,69% Sangat tidak mempersulit 
7,5    –   9,25 33 56,90% Tidak mempersulit 
5,25  –   7,5 11 18,97% Mempersulit  
5       –   5,25 2 3,45% Sangat mempersulit 
Jumlah 58 100% 
  
Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 
gambaran sebagai berikut: 
 
Gambar 12. Grafik Data Faktor Lingkungan Masyarakat 
Berdasarkan data yang diperoleh dan digambarkan dalam 
grafik di atas dapat diketahui bahwa lingkungan masyarakat bukan 
merupakan penyebab kesulitan belajar PSKO, dimana ditunjukkan 
sebanyak 33 siswa atau 56,90% pada kategori tidak mempersulit. 
Adapun skor mean faktor lingkungan masyarakat adalah 8,4483 dan 
terletak pada Mi < X ≤ (Mi + 1,5SDi) atau rentang skor 7,5 – 9,25. 
Harga mean tersebut menunjukkan bahwa faktor lingkungan 
masyarakat memiliki kecenderugan pada kategori tidak mempersulit. 
Artinya kegiatan siswa dalam masyarakat yang meliputi mass media, 
teman bergaul, dan interaksi sosial di masyarakat dapat memberi 
dukungan yang baik bagi siswa dan juga terhadap belajarnya. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebagaimana telah diuraikan diatas, tujuan dilaksanakan penelitian ini 
adalah untuk memberi gambaran tentang faktor-faktor yang menyebabkan siswa 
kelas XI program keahlian Teknik Kendaraan Ringan mengalami kesulitan dalam 
mempelajari PSKO di SMK Muhammadiyah 1 Salam, Magelang ditinjau dari 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa meliputi kondisi fisik, kesehatan jasmani, minat, bakat, 
motivasi, pemahaman terhadap tujuan belajar, kemampuan kognitif, dan 
kebiasaan belajar siswa. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal 
dari luar diri siswa meliputi:  faktor guru, lingkungan sosial sekolah, kondisi 
gedung, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Pembahasan hasil 
penelitian ditekankan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 
dirumuskan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kesehatan siswa kelas XI 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan termasuk dalam kategori tidak mempersulit 
dengan skor sebesar 68,97% atau sebanyak 40 siswa. Artinya dari aspek 
fisiologis siswa meliputi kondisi indera penglihatan, indera pendengaran dan 
kondisi kesehatan atau kebugaran siswa secara umum dalam keadaan baik. Hal 
tersebut tentu sangat mendukung siswa dalam belajarnya karena kesehatan 
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya (Slameto, 2010:54). Akan tetapi 
sebaliknya apabila kondisi kesehatan buruk akan menyebabkan kelemahan 
fisiknya, sehingga saraf sensoris dan motorisnya lemah. siswa akan mudah 
capek dan daya konsentrasinya berkurang (Dalyono, 2009:231). Kondisi 
demikian akan menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajarnya. 
Demikian pula keterbatasan fisik yang dialami siswa, tentu akan berpengaruh 
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pada aktivitas belajar siswa. Misalnya siswa mengalami gangguan dalam 
pendengaran, tentu akan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Sesuai dengan data penelitian mengenai kesehatan 
siswa dapat dinyatakan bahwa faktor kesehatan bukan merupakan faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran PSKO.  
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis diketahui bahwa faktor 
minat siswa dalam belajar mata pelajaran PSKO termasuk dalam kategori tidak 
mempersulit sebesar 68,97%. Ketertarikan atau minat siswa terhadap mata 
pelajaran tertentu akan mempengaruhi proses belajarnya. Semakin kuat 
ketertarikan pada pelajaran akan semakin mudah siswa dalam memahami dan 
menguasai materi pelajaran tersebut. Karena dengan ketertarikan yang kuat 
siswa akan berusaha keras untuk menguasai apa yang menjadi ketertarikannya. 
Akan tetapi jika siswa tidak berminat pada mata pelajaran tersebut dalam hal ini 
PSKO maka siswa akan mengalami kesulitan belajar. Hal ini senada dengan 
Slameto (2010: 57) yang berpendapat bahwa minat yang besar pengaruhnya 
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajarinya tidak sesuai 
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya. Maka 
menjadi penting untuk menumbuhkan minat siswa dalam mempelajari PSKO, 
sehingga siswa akan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mempelajarinya. 
Sesuai dengan data penelitian mengenai minat siswa dapat dinyatakan bahwa 
faktor minat bukan merupakan faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa 
pada mata pelajaran PSKO. 
Adapun analisis data penelitian yang mengkaji tentang bakat siswa dalam 
mempelajari PSKO diperoleh hasil bahwa faktor bakat tergolong tidak 
mempersulit dengan skor sebesar 55,17%. Bakat seorang siswa pada mata 
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pelajaran tertentu dapat dilihat dari mudahnya siswa tersebut memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. Syaiful Bahri Djamarah (2008:196) menyatakan 
bahwa belajar pada bidang yang sesuai akan memperbesar kemungkinan 
keberhasilannya. Siswa akan mudah mempelajari sesuatu jika hal tersebut 
sesuai dengan bakatnya. Tetapi jika bakat siswa tersebut rendah maka akan 
cenderung susah untuk menguasai hal tersebut (Slameto, 2010:57). Sehingga 
dapat dikatakan bahwa bakat yang rendah dapat menyebabkan kesulitan siswa 
dalam belajar, contohnya siswa yang kurang berbakat dalam membaca skema 
rangkaian kelistrikan maka akan sukar memahami cara kerja dari rangkaian 
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dan pernyataan diatas faktor bakat siswa 
kelas XI TKR tentunya sangat mendukung keberhasilan siswa dalam belajar 
PSKO. Sebagaimana telah diketahui bahwa siswa akan mudah mempelajari 
sesuatu jika hal tersebut sesuai dengan bakatnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
faktor bakat bukan merupakan faktor penyebab kesulitan belajar siswa kelas XI 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan.  
Hasil analisis data yang mengkaji tentang faktor motivasi menunjukkan 
bahwa faktor motivasi memiliki kecenderungan tidak mempersulit dengan skor 
sebesar sebesar 75,86%, pada kategori mempersulit sebesar 8,62%. Motivasi 
belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya keberhasilan 
proses belajar dan memahami materi pembelajaran. Siswa yang mempunyai 
motivasi tinggi menunjukkan perilaku positif ketika pelajaran berlangsung. Hal ini 
dapat dilihat dari semangat siswa mengikuti pelajaran dan antusias siswa ketika 
mengerjakan tugas ataupun soal yang diberikan oleh guru. Tingginya motivasi 
seorang siswa salah satunya dapat dilihat dari ketekunannya yang tidak mudah 
menyerah untuk mencapai kesuksesan (Sugihartono.dkk., 2007:20). Motivasi 
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yang tinggi pada umumnya dipengaruhi oleh minat yang tinggi dari diri siswa. 
Secara tidak langsung akan menjadi dorongan siswa untuk mengikuti pelajaran 
PSKO dengan antusias. Guru atau pihak lain yang terkait dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, karena sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian 
kajian teori bahwasannya motivasi juga berasal dari luar diri siswa. Sebagai 
contoh misalnya cara mengajar guru yang disukai oleh siswa dan media 
pembelajaran yang lengkap akan mendorong siswa untuk semangat belajar. 
Tingginya motivasi pada siswa kelas XI TKR berarti faktor motivasi bukan 
merupakan penyebab kesulitan belajar PSKO. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa faktor kemampuan kognitif siswa 
bukan merupakan penyebab kesulitan belajar mata pelajaran PSKO dengan skor 
sebesar 46,55% pada kategori tidak mempersulit. Kemampuan kognitif memiliki 
pengaruh yang besar dalam kemajuan belajar siswa. Dalam situasi yang relatif 
sama, siswa dengan kemampuan kognitif yang tinggi cenderung lebih berhasil. 
Meskipun demikian siswa dengan kemampuan kognitif yang tinggi belum tentu 
akan berhasil dalam belajarnya, karena belajar merupakan suatu proses yang 
kompleks (Slameto, 2010:56). Tinggi rendahnya intelegensi siswa memang 
berpengaruh besar terhadap keberhasilan dalam belajar. Akan tetapi rendahnya 
kemampuan kognitif siswa bukan berarti menjadi hambatan siswa untuk berhasil 
dalam belajarnya, karena tujuan dari belajar tersebut adalah untuk membuat 
siswa yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, yang tadinya tidak bisa menjadi bisa.  
Berbeda dengan kemampuan kognitif, kebiasaan belajar siswa dalam 
belajar PSKO pada penelitian ini merupakan penyebab kesulitan belajar siswa 
kelas XI TKR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 43,10% pada kategori 
mempersulit dan 3,45% pada kategori sangat mempersulit. Kebiasaan belajar 
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yang dimaksud meliputi kesiapan siswa sebelum pelajaran dimulai dan 
kebiasaan siswa mengatur buku-buku pelajaran dan mengerjakan PR pada 
malam harinya. Siswa yang sudah siap untuk belajar akan lebih mudah 
menangkap materi yang diberikan oleh guru. Kesiapan perlu diperhatikan dalam 
proses belajar, karena jika siswa belajar dengan persiapan yang tepat, maka 
hasil belajarnya akan lebih baik (Slameto, 2010:59). Sebagai contoh siswa 
belajar materi yang akan dipelajari pada keesokan harinya, maka siswa tersebut 
lebih cepat paham tentang pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Sebaliknya jika 
siswa tidak belajar akan timbul kesulitan belajar. Kesulitan belajar dari indikator 
kebiasaan belajar dapat diatasi dengan cara memberikan dorongan supaya 
siswa tidak malas mencatat materi dari guru, mempersiapkan buku-buku 
pelajaran, dan rajin mengerjakan tugas. 
Guru termasuk faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal) yaitu 
dari kemampuan dan metode mengajarnya. Menurut Slameto (2010:65) metode 
mengajar guru itu mempengaruhi belajar. Metode mengajar yang kurang baik 
akan mempengaruhi proses belajar siswa, misal guru menggunakan metode 
ceramah yang cenderung pada bentuk komunikasi satu arah dan hanya 
mencatat sehingga siswa menjadi pasif, mengantuk dan bosan. Sebaliknya jika 
guru menggunakan metode pembelajaran yang tepat diikuti dengan penggunaan 
media pembelajaran yang menarik dan persiapan yang matang, maka guru akan 
terlihat profesional akibatnya siswa akan menyukai guru dan mata pelajaran 
yang diberikan. Tentu hal tersebut menjadi pendorong siswa menjadi semangat 
belajar. Hasil analisis mengenai guru menunjukkan bahwa faktor guru termasuk 
dalam kategori tidak mempersulit dengan skor 46,55% pada kategori sangat 
mempersulit. Hal ini menunjukkan bahwa faktor guru bukan merupakan 
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penyebab kesulitan belajar siswa kelas XI TKR dalam belajar PSKO yang berarti 
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah baik dan disukai oleh 
siswa. 
Hasil analisis faktor lingkungan sosial sekolah menunjukkan distribusi 
skor sebagai berikut, sebesar 46,55% atau 27 siswa pada kategori mempersulit, 
17,24% pada kategori sangat mempersulit, dan sebesar 27,59% pada kategori 
tidak mempersulit. Indikator lingkungan sosial sekolah yang mempengaruhi 
pembelajaran PSKO meliputi hubungan siswa dengan guru/pegawai dan 
lingkungan sekitar sekolah. Misal para guru selalu menunjukkan sikap dan 
perilaku yang simpatik serta memperlihatkan suri teladan yang baik khususnya 
dalam hal belajar yaitu rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya 
dorong bagi kegiatan belajar siswa (Muhibbin Syah, 2012:154). Dari hasil analisis 
menunjukkan bahwa lingkungan sosial sekolah di SMK Muhammadiyah 1 Salam 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar PSKO. Permasalahan tersebut 
dapat diatasi dengan cara memberikan dorongan kepada siswa agar selalu 
menjalin hubungan baik antar teman maupun guru di seluruh lingkungan 
sekolah, dalam relasi yang baik akan membuat siswa menyukai mata pelajaran 
yang diberikannya sehingga dapat memacu siswa untuk semangat belajar 
dengan sebaik-baiknya. 
Hal di atas juga berkaitan dengan Kondisi dan letak gedung sekolah, 
contohnya seperti di dekat pasar akan memberikan dampak buruk bagi siswa 
karena lingkungan itu sangat ramai sehingga, konsentrasi belajar siswa akan 
terganggu. Selain itu kelengkapan fasilitas pembelajaran juga berpengaruh 
terhadap keberhasilan belajar siswa. Faktor kondisi gedung meliputi letak 
gedung sekolah, alat praktik, media pembelajaran, buku-buku pelajaran, ruangan 
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belajar, dan fasilitas lainnya yang menunjang pembelajaran. Kondisi dan letak 
gedung sekolah yang buruk seperti di dekat pasar/keramaian, dan alat-alat 
belajar yang berkualitas rendah merupakan faktor eksternal yang tidak 
mendukung aktivitas belajar siswa, sehingga menjadi penyebab kesulitan belajar 
(Muhibbin Syah, 2012:184-185). Sebaliknya, jika alat pelajaran di sekolah 
lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan ajar yang diberikan 
kepada siswa (Slameto 2010: 67-68). Dari aspek kondisi gedung sebagian besar 
siswa menyatakan bahwa fasilitas pembelajaran yang menunjang proses 
pembelajaran masih kurang. Hal ini ditunjukkan dengan distribusi skor untuk 
faktor kondisi gedung  sebesar 43,10% atau 25 siswa pada kategori mempersulit, 
dan 13,79% atau 8 siswa pada kategori sangat mempersulit. Artinya faktor 
kondisi gedung merupakan salah satu penyebab kesulitan belajar PSKO di SMK 
Muhammadiyah 1 Salam. 
Dalam penelitian ini faktor keluarga pada dasarnya bukan merupakan 
penyebab kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran PSKO. Keluarga 
merupakan pusat pendidikan yang utama, sehingga masalah-masalah yang 
terjadi pada keluarga tentu akan berpengaruh pada proses belajar siswa. Kondisi 
di dalam keluarga yang mempengaruhi belajar siswa antara lain, cara orang tua 
mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan 
ekonomi keluarga (Slameto, 2010:60). Keluarga yang harmonis sangat 
mendukung keberhasilan belajar siswa karena tidak memberi beban pikiran yang 
kemudian mengganggu aktivitas belajar di sekolah. Sebaliknya keluarga yang 
bermasalah seperti hubungan antar keluarga yang kurang harmonis, rendahnya 
kehidupan ekonomi keluarga, dan tidak adanya dukungan dari anggota keluarga 
terhadap belajar tentu akan menimbulkan masalah bagi siswa (Muhibbin Syah, 
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2012:185). Hal tersebut dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 
mengikuti pelajaran di sekolah.  Hasil analisis data mengenai faktor keluarga 
menunjukkan bahwa sebanyak 10,34% siswa termasuk pada kategori sangat 
tidak mempersulit, sebanyak 30 siswa atau 51,72% pada kategori tidak 
mempersulit, dan sebanyak 19 siswa atau 32,76% pada kategori mempersulit. 
Sehingga dapat diartikan bahwa kondisi ekonomi keluarga, dukungan keluarga, 
dan hubungan antar anggota keluarga  mendukung keberhasilan siswa dalam 
belajar.  
Faktor masyarakat yang dapat mempengaruhi siswa dalam belajar 
adalah kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan 
bentuk kehidupan masyarakat. Hal ini disebutkan karena posisi siswa sebagai 
bagian dari masyarakat yang tidak lepas dari kehidupannya dalam masyarakat 
tersebut (Slameto, 2010: 70-71). Hasil penelitian menunjukkan  bahwa faktor 
masyarakat masuk dalam kategori tidak mempersulit dengan skor sebesar 
56,90%, kemudian pada kategori sangat tidak mempersulit sebesar 20,69%, 
sebesar 18,97% pada kategori mempersulit dan 3,45% pada kategori sangat 
mempersulit. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan diluar/sekitar lingkungan 
tempat tinggal memiliki interaksi sosial, pergaulan, dan suasana kehidupan yang 
nyaman untuk ditinggali. Sehingga tidak mengganggu aktivitas belajar siswa di 
rumah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 
simpulan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar PSKO bagi siswa kelas XI jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan ditinjau dari faktor internal adalah faktor kebiasaan 
belajar dengan skor sebesar 15,48%, faktor minat sebesar 15,03%, faktor 
motivasi sebesar 14,80%, faktor bakat sebesar 14,01%, faktor kesehatan 
sebesar 13,78%, pemahaman terhadap tujuan belajar sebesar 13,25%, dan 
faktor kemampuan kognitif sebesar 13,03%. 
2. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar PSKO bagi siswa kelas XI program 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan jika ditinjau dari faktor ekternal meliputi 
faktor lingkungan sosial sekolah dengan skor sebesar 22,30%, faktor kondisi 
gedung sebesar 21,01%, faktor lingkungan masyarakat sebesar 19,29%, 
faktor lingkungan keluarga sebesar 18,70%, dan faktor guru sebesar 18,33%. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh implikasinya adalah sebagai 
berikut: 
1. Faktor-faktor kategori mempersulit 
Faktor yang tergolong dalam kategori mempersulit adalah faktor 
kebiasaan belajar, kondisi gedung, dan lingkungan sosial sekolah. Kesulitan 
belajar yang berasal dari faktor internal khususnya kebiasaan belajar dapat 
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diatasi dengan cara memberikan wawasan kepada siswa mengenai pentingnya 
pelajaran tersebut, supaya muncul keinginan belajar yang kuat pada diri siswa. 
Sehingga siswa menjadi lebih semangat belajar PSKO. 
Untuk mengatasi kesulitan belajar yang berasal dari faktor kondisi gedung 
hendaknya pihak sekolah lebih serius dalam mengupayakan ruangan 
pembelajaran baik teori maupun praktik dengan cara melengkapi dan 
memelihara alat dan media pembelajaran di kelas atau ruang praktik. Selain itu 
hendaknya guru menghimbau para siswa agar selalu menjaga kebersihan ruang 
kelas, sehingga lebih nyaman digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 
Selanjutnya untuk mengatasi kesulitan belajar dari faktor lingkungan sosial 
sekolah dapat dilakukan dengan memberikan dorongan kepada siswa agar 
selalu menjalin hubungan baik antar teman maupun guru di seluruh lingkungan 
sekolah, dalam relasi yang baik akan membuat siswa menyukai mata pelajaran 
yang diberikannya supaya dapat memacu siswa untuk semangat belajar dengan 
sebaik-baiknya. 
2. Faktor-faktor yang termasuk dalam kategori tidak mempersulit 
Faktor yang tergolong kategori tidak mempersulit adalah faktor 
kesehatan, minat, bakat, motivasi, kemampuan kognitif, guru, lingkungan 
keluarga, dan lingkungan masyarakat. Meskipun faktor – faktor tersebut tidak 
mempersulit siswa tetapi faktor ini harus tetap diperhatikan. Menjaga kondisi fisik 
siswa agar tetap sehat sangat penting agar belajar siswa tidak terganggu. Hal 
tersebut dapat diupayakan melalui pola hidup yang sehat seperti olahraga, 
istirahat yang cukup, dan makan makanan bergizi.  Demikian halnya dengan 
minat, bakat, motivasi, kemampuan kognitif, dan cara mengajar guru harus tetap 
dipertahankan agar semangat siswa dalam belajar tetap tinggi.  
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini didesain agar dapat menjawab permasalahan dalam 
pertanyaan penelitian. Namun demikian terdapat beberapa keterbatasan 
penelitian yang dihadapi oleh peneliti. Keterbatasan yang dihadapi dalam 
penelitian ini adalah kurang tepatnya pengukuran kemampuan kognitif siswa. 
Kemampuan kognitif siswa akan lebih tepat jika diukur dengan mengunakan tes 
intelegensi. Kemudian cakupan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 
sangatlah luas sedangkan dalam penelitian ini hanya mendiskripsikan secara 
terbatas berdasarkan pendapat beberapa ahli. Sehingga penelitian ini masih 
perlu dikembangkan lagi untuk memperoleh hasil yang lebih spesifik. Demikian 
halnya untuk tidak efektifnya penggunaan angket dalam mengumpulkan data. 
Hal ini akan berpengaruh pada hasil analisis data mengenai faktor penyebab 
kesulitan belajar PSKO bagi siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan. 
 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang peneliti ajukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, hendaknya berusaha mempersiapkan diri dalam belajar dan 
selalu menjaga kebersihan ruang kelas maupun ruang praktik. 
2. Hendaknya pihak sekolah sekolah lebih serius dalam mengupayakan 
ruangan pembelajaran baik teori maupun praktik dengan cara melengkapi 
dan memelihara alat dan media pembelajaran di kelas atau ruang praktik. 
3. Siswa didorong agar selalu menjalin hubungan baik antar teman maupun 
guru di seluruh lingkungan sekolah, dalam relasi yang baik akan membuat 
siswa menyukai mata pelajaran yang diberikan. 
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Lampiran 1. Angket Uji Validitas Isi. 
Angket faktor penyebab kesulitan belajar Perbaikan Sistem Kelistrikan 
Otomotif (PSKO) siswa SMK kelas XI Program Keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan 
 Dengan Hormat, 
Sebelumnya perkenalkan, saya Indra Rispriyanto mahasiswa Pendidikan 
Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta. Saat ini saya sedang menempuh 
pendidikan pada Program Sarjana Pendidikan Teknik Otomotif dan menyusun 
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi. 
Dengan segala kerendahan hati, saya mohon keikhlasan dan bantuan 
saudara untuk meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan atau pernyataan 
dalam instrumen ini. Instrumen ini bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban 
yang benar atau salah. Jawaban yang baik adalah jawaban yang sesuai dengan 
keadaan diri saudara yang sebenarnya. Jawaban yang saudara berikan tidak 
akan mempengaruhi nilai atau nama baik saudara di sekolah. 
Atas perhatian dan kesediaan saudara dalam pengisian angket ini, saya 
sampaikan banyak terima kasih. 
 
 
Yogyakarta,  29  Desember  2014 
      Hormat saya 
 
 
 
      Indra Rispriyanto 
      NIM. 09504244004 
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Petunjuk Pengisian Angket 
1. Dimohon responden membaca dengan cermat setiap pertanyaan, kemudian 
memberi tanda centang (√) pada kolom tanggapan yang anda anggap paling 
sesuai dengan kondisi anda. 
Contoh cara menjawab 
NO Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saya berangkat ke sekolah tepat waktu     
 
2. Jawablah semua butir pertanyaan dengan sejujur-jujurnya. 
3. Berikan jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihan saudara. 
4. Jangan takut dengan jawaban yang saudara berikan, karena jawaban tidak 
ada hubungannya dengan penilaian di sekolah. 
5. Selamat mengerjakan dan terimakasih. 
 
 
 
 
 
 
   SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 
   S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian 
Angket faktor penyebab kesulitan belajar Perbaikan Sistem Kelistrikan 
Otomotif (PSKO) siswa SMK kelas XI Program Keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan 
 Dengan Hormat, 
Sebelumnya perkenalkan, saya Indra Rispriyanto mahasiswa Pendidikan Teknik 
Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta. Saat ini saya sedang menempuh 
pendidikan pada Program Sarjana Pendidikan Teknik Otomotif dan menyusun 
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi. 
Dengan segala kerendahan hati, saya mohon keikhlasan dan bantuan saudara 
untuk meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan atau pernyataan dalam 
instrumen ini. Instrumen ini bukan suatu tes sehingga tidak ada jawaban yang benar 
atau salah. Jawaban yang baik adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri 
saudara yang sebenarnya. Jawaban yang saudara berikan tidak akan 
mempengaruhi nilai atau nama baik saudara di sekolah. 
Atas perhatian dan kesediaan saudara dalam pengisian angket ini, saya 
sampaikan banyak terima kasih. 
 
 
Yogyakarta,  12  Januari  2015 
         Hormat saya 
 
 
 
         Indra Rispriyanto 
         NIM. 09504244004 
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Petunjuk Pengisian Angket 
6. Dimohon responden membaca dengan cermat setiap pertanyaan, kemudian 
memberi tanda centang (√) pada kolom tanggapan yang anda anggap paling 
sesuai dengan kondisi anda. 
Contoh cara menjawab 
NO Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saya berangkat ke sekolah tepat waktu     
 
7. Jawablah semua butir pertanyaan dengan sejujur-jujurnya. 
8. Berikan jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihan saudara. 
9. Jangan takut dengan jawaban yang saudara berikan, karena jawaban tidak ada 
hubungannya dengan penilaian di sekolah. 
10. Selamat mengerjakan dan terimakasih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
   SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 
   S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 
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NO Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saya tetap mengikuti pelajaran PSKO meskipun 
sedang tidak enak badan  
    
2. Saya dapat melihat materi yang disampaikan guru 
dengan jelas meskipun duduk di belakang 
    
3. Saya mendengarkan materi yang disampaikan guru 
dengan jelas 
    
4. Pada saat pelajaran PSKO saya sering mengantuk      
5. Saya senang belajar PSKO     
6. Saya tidak pernah bergurau pada saat pelajaran 
PSKO 
    
7. Saya masuk kelas sebelum bel berbunyi     
8. Saya memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi PSKO  
    
9. Saya suka melamun pada saat pelajaran PSKO     
10. Saya merasa kecewa jika guru PSKO berhalangan 
hadir atau jam kosong 
    
11. Saya tertarik untuk menguasai PSKO karena 
banyak kegunaannya di dunia otomotif 
    
12. Pada saat ujian PSKO, saya tidak pernah 
mencontek  
    
13. Saya memahami materi yang dijelaskan oleh guru 
dengan mudah 
    
14. Saya mengerjakan latihan soal PSKO dengan teliti     
15. Mata pelajaran PSKO adalah pelajaran yang sulit      
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NO Pertanyaan SS S TS STS 
16. Saya senang dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru  
    
17. Saya bersaing secara sehat dengan teman-teman 
yang mendapat nilai tinggi. 
    
18. Saya berusaha menyelesaikan tugas dari guru 
dengan cepat 
    
19. Saya membuat ringkasan materi pelajaran yang 
dijelaskan guru  
    
20 Saya menyiapkan buku PSKO sebelum pelajaran 
dimulai  
    
21 Saya bertanya kepada guru jika mengalami 
kesulitan  
    
22 Saya dapat memahami materi PSKO yang 
diberikan oleh guru  
    
23 Saya dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
    
24 Soal-soal yang diberikan oleh guru PSKO sulit 
dikerjakan 
    
25 Saya hanya belajar PSKO ketika akan ujian     
26 Buku catatan PSKO saya lengkap      
27 Setelah pelajaran selesai saya mengulang  materi 
pelajaran PSKO yang disampaikan guru 
    
28 PSKO merupakan salah satu mata pelajaran yang 
sulit dipahami 
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NO Pertanyaan SS S TS STS 
29 Belajar PSKO begitu besar manfaatnya bagi saya     
30 Saya senang dapat menguasai materi pelajaran 
PSKO 
    
31 Sebelum pelajaran dimulai guru memotivasi siswa 
menjadi antusias belajar PSKO  
    
32 Guru membuat materi PSKO menjadi menarik  
untuk dipelajari  
    
33 Guru menerangkan materi PSKO dengan jelas     
34 Guru membuat suasana kelas menjadi hening 
ketika akan menjelaskan pengertian baru 
    
35 Guru berkomunikasi pada siswa dengan baik     
36 Guru terlalu cepat dalam menerangkan materi 
pelajaran PSKO 
    
37 Saya tidak menghiraukan siswa yang berlalu-lalang 
di luar kelas 
    
39 Suasana kelas gaduh sehingga menghambat saya 
untuk belajar PSKO 
    
40 Lalu-lalang kendaraan di luar sekolah membuat 
konsentrasi belajar menjadi buyar 
    
41 Banyak siswa kelas lain yang mengganggu dari 
luar kelas 
    
42 Media pembelajaran PSKO di kelas membuat saya 
semangat belajar 
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NO Pertanyaan SS S TS STS 
43 Ruang kelas kotor sehingga tidak nyaman untuk 
belajar 
    
44 Saya semangat belajar karena meja kursi di kelas 
tertata rapi  
    
45 Orang tua marah jika saya tidak mau belajar      
46 Orang tua menasehati saya supaya rajin belajar 
PSKO  
    
47 Kelengkapan peralatan belajar dirumah membuat 
saya senang belajar PSKO 
    
48 Saya mencari referensi belajar PSKO dari internet      
49 Ruang belajar dirumah membuat saya senang 
belajar PSKO 
    
50 Saya mempunyai buku-buku referensi pelajaran 
PSKO 
    
51 Orang tua saya memenuhi kebutuhan belajar 
PSKO  
    
52 Saya menambah wawasan tentang PSKO melalui 
majalah otomotif atau tayangan di televisi 
    
53 Saya menyisihkan waktu untuk mengerjakan 
latihan soal dirumah  
    
54 Saya senang bermain dengan teman dari pada 
belajar PSKO di rumah 
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Lampiran 4. Data Induk Penelitian 
 
No 
Skor Butir Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 4 
4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 4 
5 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 1 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 4 
6 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 
7 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 
8 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 2 4 3 1 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 1 4 
9 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
10 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
11 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 
12 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
13 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 
14 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 
15 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 
16 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 
17 3 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 
18 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 4 
20 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 
21 2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 4 
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No 
Skor Butir Pertanyaan 
Skor Total 
30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 
1 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 158 
2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 159 
3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 4 4 149 
4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 1 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 1 157 
5 3 3 4 4 2 4 2 3 4 3 2 2 4 1 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 161 
6 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 159 
7 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 4 3 3 3 1 3 3 2 3 139 
8 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 1 2 3 1 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 154 
9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 2 158 
10 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 140 
11 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 156 
12 3 3 4 3 2 4 2 3 3 1 2 2 4 1 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 163 
13 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 182 
14 3 3 4 3 2 4 2 3 3 1 3 3 4 1 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 3 170 
15 4 4 4 3 2 3 2 2 3 1 1 3 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 3 169 
16 3 3 4 4 3 4 4 1 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 170 
17 4 4 2 2 2 3 1 2 2 3 1 1 3 1 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 147 
18 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 1 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 170 
19 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 143 
20 4 3 4 4 4 4 2 2 4 2 1 1 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 171 
21 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 1 4 2 3 2 2 3 3 2 2 136 
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No 
Skor Butir Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
22 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 
23 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 
24 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 
25 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 4 2 2 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 4 
26 1 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 4 2 2 1 3 4 3 2 3 2 2 4 1 3 3 4 1 1 
27 1 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
28 3 2 2 2 1 2 4 3 3 4 2 3 1 2 4 2 3 2 2 3 3 1 1 3 4 1 3 2 1 
29 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 
30 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 
31 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
32 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 
33 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 
34 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 
35 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 
36 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 
37 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 
38 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 1 3 
39 2 2 2 2 3 1 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 
40 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
41 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
42 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 
43 3 3 3 2 2 2 3 4 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 
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No 
Skor Butir Pertanyaan 
Skor Total 
30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 
22 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 1 4 3 3 2 2 3 4 2 3 152 
23 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 4 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 141 
24 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 4 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 137 
25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 1 3 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 143 
26 2 1 1 1 4 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 2 1 116 
27 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 133 
28 2 2 2 1 1 1 4 2 1 2 2 2 1 1 2 2 4 1 4 2 2 2 2 1 3 118 
29 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 3 1 4 3 3 3 3 2 4 2 2 150 
30 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 1 4 2 1 2 1 3 1 1 1 4 3 3 160 
31 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 130 
32 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 2 1 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 147 
33 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 146 
34 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 153 
35 4 1 1 2 2 3 1 4 2 2 3 3 2 4 3 1 4 3 3 3 3 1 3 3 4 163 
36 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 2 1 3 1 136 
37 4 4 1 2 2 4 4 1 2 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 181 
38 4 3 2 2 3 3 1 3 2 2 1 2 2 1 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 133 
39 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 137 
40 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 139 
41 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 149 
42 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 132 
43 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 1 3 1 4 4 3 3 3 4 3 3 1 150 
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No 
Skor Butir Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
44 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 
45 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 1 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 
46 3 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 
47 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 4 3 3 3 4 
48 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 
49 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 
50 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 1 3 4 4 
51 2 1 2 2 2 2 1 2 1 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 1 1 2 1 2 2 3 
52 1 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 3 
53 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 
54 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
55 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 
56 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 
57 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 
58 3 2 3 3 2 3 3 3 1 4 2 3 1 1 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 4 
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No 
Skor Butir Pertanyaan 
Skor Total 
30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 156 
45 3 1 4 1 1 2 4 4 1 4 4 4 3 1 1 4 3 3 4 4 2 1 4 3 3 151 
46 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 131 
47 4 3 3 3 2 3 1 4 3 3 4 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 4 163 
48 4 4 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 1 168 
49 4 3 2 3 1 1 1 2 3 1 2 2 2 2 4 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 149 
50 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 161 
51 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 1 3 1 1 2 3 3 2 2 3 4 1 3 2 115 
52 3 3 3 2 4 3 3 3 2 1 2 3 2 1 2 4 2 3 3 3 1 3 3 4 1 131 
53 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 156 
54 3 3 2 3 3 3 4 3 1 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 148 
55 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 126 
56 3 2 1 4 3 2 2 3 3 3 3 2 1 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 138 
57 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 135 
58 3 3 2 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 139 
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Lampiran 5. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
  Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 
Item-Total Statistics 
  
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlatio
n 
Cronbach
's Alpha if 
Item 
Deleted 
R 
tabel 
Keterangan 
VAR001 146.0517 220.366 0.293 0.891 0.266 Valid 
VAR002 146.2414 217.204 0.492 0.888 0.266 Valid 
VAR003 145.8103 218.156 0.447 0.888 0.266 Valid 
VAR004 145.8793 217.231 0.378 0.889 0.266 Valid 
VAR005 145.7586 214.467 0.562 0.887 0.266 Valid 
VAR006 145.9828 219.526 0.310 0.890 0.266 Valid 
VAR007 145.5345 222.534 0.157 0.892 0.266 Tidak Valid 
VAR008 145.7069 220.842 0.423 0.889 0.266 Valid 
VAR009 145.8966 217.428 0.331 0.890 0.266 Valid 
VAR010 145.6897 228.498 -0.127 0.895 0.266 Tidak Valid 
VAR011 145.4310 215.267 0.488 0.888 0.266 Valid 
VAR012 145.9655 219.613 0.323 0.890 0.266 Valid 
VAR013 146.2586 217.985 0.388 0.889 0.266 Valid 
VAR014 145.8621 214.086 0.591 0.887 0.266 Valid 
VAR015 146.3276 228.505 -0.121 0.896 0.266 Tidak Valid 
VAR016 145.7069 215.158 0.517 0.887 0.266 Valid 
VAR017 145.6379 219.112 0.395 0.889 0.266 Valid 
VAR018 145.9138 216.677 0.526 0.888 0.266 Valid 
VAR019 146.1379 217.805 0.442 0.888 0.266 Valid 
VAR020 145.7759 221.089 0.311 0.890 0.266 Valid 
VAR021 145.5517 215.304 0.520 0.887 0.266 Valid 
VAR022 145.9655 215.823 0.578 0.887 0.266 Valid 
VAR023 146.1207 215.301 0.558 0.887 0.266 Valid 
VAR024 146.3276 217.207 0.384 0.889 0.266 Valid 
VAR025 145.8621 219.174 0.331 0.890 0.266 Valid 
VAR026 146.3103 217.551 0.396 0.889 0.266 Valid 
VAR027 146.1207 217.406 0.444 0.888 0.266 Valid 
VAR028 146.2759 220.800 0.269 0.891 0.266 Valid 
VAR029 145.3103 214.323 0.556 0.887 0.266 Valid 
VAR030 145.4138 218.633 0.430 0.889 0.266 Valid 
VAR031 145.6724 218.750 0.315 0.890 0.266 Valid 
VAR032 145.9310 214.627 0.407 0.889 0.266 Valid 
VAR033 146.0345 214.350 0.485 0.887 0.266 Valid 
VAR034 146.1034 226.270 -0.026 0.894 0.266 Tidak Valid 
VAR035 145.7759 211.686 0.623 0.886 0.266 Valid 
VAR036 146.1897 223.665 0.075 0.893 0.266 Tidak Valid 
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Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlatio
n 
Cronbach
's Alpha if 
Item 
Deleted 
R 
tabel 
Keterangan 
VAR037 146.0862 225.624 0.004 0.894 0.266 Tidak Valid 
VAR038 146.0517 220.646 0.203 0.891 0.266 Tidak Valid 
VAR039 146.4310 219.793 0.310 0.890 0.266 Valid 
VAR040 146.2931 219.158 0.303 0.891 0.266 Valid 
VAR041 146.3966 219.191 0.298 0.890 0.266 Valid 
VAR042 145.9138 211.799 0.547 0.886 0.266 Valid 
VAR043 147.0000 217.825 0.323 0.891 0.266 Valid 
VAR044 145.9483 216.576 0.403 0.889 0.266 Valid 
VAR045 146.9655 232.665 -0.297 0.898 0.266 Tidak Valid 
VAR046 145.5000 223.237 0.114 0.892 0.266 Tidak Valid 
VAR047 146.0690 212.206 0.573 0.886 0.266 Valid 
VAR048 145.7931 218.272 0.451 0.888 0.266 Valid 
VAR049 145.9828 212.193 0.575 0.886 0.266 Valid 
VAR050 146.3448 218.125 0.370 0.889 0.266 Valid 
VAR051 146.2069 216.658 0.370 0.889 0.266 Valid 
VAR052 145.7414 213.599 0.594 0.886 0.266 Valid 
VAR053 145.8966 218.551 0.351 0.889 0.266 Valid 
VAR054 146.1379 215.595 0.406 0.889 0.266 Valid 
       
       Reliability Statistics 
 
  
    Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
Keterangan 
    0.891 54 Reliabel 
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Lampiran 6. Statistik Data 
 
Statistics 
Faktor Kesehatan 
 
Distribusi Frekuensi Faktor Kesehatan 
N 
Valid  
Missing 
58 
0 
 
 
Frequency Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  7 3 5.2 5.2 
Mean 11.9828 
 
8 3 5.2 10.3 
Median 11 
 
9 3 6.8 17.2 
Mode 11 
 
10 6 12.1 29.3 
Std. Deviation 1.67008 
 
11 15 31.0 60.3 
Variance 2.789 
 
12 11 20.7 81.0 
Range 7 
 
13 10 17.2 98.3 
Minimum 7 
 
14 1 1.2 100 
Maximum 14 
 
Total 58 100 
 Sum 637 
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Statistics      
Faktor Minat 
 
Distribusi Frekuensi Faktor Minat 
N 
Valid 58 
 
  
Frequency Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Missing  0 
 
Valid 11 5 8.6 8.6 
Mean 
 
14.9310 
 
12 3 5.2 13.8 
Median 
 
15 
 
13 3 5.2 19.0 
Mode 
 
15 
 
14 11 19.0 37.9 
Std. Deviation 2.0336 
 
15 13 22.4 60.3 
Variance 
 
4.136 
 
16 13 22.4 82.8 
Range 9 
 
17 4 6.9 89.7 
Minimum 11  18 4 6.9 96.6 
Maximum  20 
 
19 1 1.7 98.3 
Sum   866 
 
20 1 1.7 100 
  
 
Total 58 100   
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Statistics 
  Faktor Bakat 
  
Distribusi Frekuensi Faktor Bakat 
N Valid 58 
 
 
Frequency 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
 
Missing 0 
 Mean 
 
11.1724 
 
Valid 8 5 8.6 8.6 
Median 
 
11 
 
9 6 10.3 19.0 
Mode 
 
13 
 
10 11 19.0 37.9 
Std. Deviation 1.78825 
 
11 10 17.2 55.2 
Variance 
 
3.198 
 
12 9 15.5 70.7 
Range 7 
 
13 13 22.4 93.1 
Minimum 8  14 3 5.2 98.3 
Maximum 
 
15 
 
15 1 1.7 100 
Sum 
 
648 
 
Total 58 100 
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Statistics 
Faktor Motivasi 
 
Distribusi Frekuensi Faktor Motivasi 
N 
Valid 58 
  
Frequency 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent Missing 0 
  
Mean 
 
14.6897 
 
Valid 11 
12 
1 
4 
1.7 
1.7 
1.7 
8.6 
Median 
 
14.5 
 
13 11 19.0 27.6 
Mode 
 
14 
 
14 13 22.4 50.0 
Std. Deviation 1.81810 
 
15 12 20.7 70.7 
Variance 
 
3.306 
 
16 8 13.8 84.5 
Range 9 
 
17 4 6.9 91.4 
Minimum 11 
 
18 4 6.9 98.3 
Maximum 
 
20 
 
20 1 1.7 100 
Sum 
 
852 
 
Total 58 100 
 a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
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Statistics 
    Kemampuan Kognitif 
 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif 
N 
Valid 58 
  
Frequency 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent Missing 0 
  Mean 
 
7.8103 
 
Valid 5 2 3.4 3.4 
Median 
 
8 
 
6 6 10.3 13.8 
Mode 
 
7 
 
7 18 31.0 44.8 
Std. Deviation 1.34369 
 
8 14 24.1 69.0 
Variance 
 
1.34369 
 
9 13 22.4 91.4 
Range 7 
 
10 4 6.9 98.3 
Minimum 5 
 
 
12 1 1.7 100 
Maximum 
 
12 
 
Total 58 100 
 Sum 
 
453 
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Statistics 
Kebiasaan Belajar 
 
Distribusi Frekuensi Kebiasaan Belajar 
N Valid 58 
  
Frequency 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
 
Missing 0 
  Mean 
 
7.9138 
 
Valid 5 2 3.4 3.4 
Median 
 
8 
 
6 6 10.3 13.8 
Mode 
 
7 
 
7 19 32.8 46.6 
Std. Deviation 1.47832 
 
8 11 19.0 65.5 
Variance 
 
2.18500 
 
9 11 19.0 84.5 
Range 7 
 
10 7 12.1 96.6 
Minimum 5 
 
11 1 1.7 98.3 
Maximum 
 
12 
 
12 1 1.7 100 
Sum 
 
459 
 
Total 58 100 
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Statistics 
     Pemahaman Terhadap Tujuan Belajar 
 
Distribusi Frekuensi Pemahaman Terhadap 
Tujuan Belajar 
N Valid 58 
  
Frequency Valid  Cumulative 
 
Missing 0 
   
Percent Percent 
Mean 
 
9.2241 
 
Valid  4 1 1.7 1.7 
Median 
 
9 
 
5 1 1.7 3.4 
Mode 
 
9 
 
7 2 3.4 6.9 
Std. Deviation 1.46351 
 
8 10 17.2 24.1 
Variance 
 
2.142 
 
9 20 34.5 58.6 
Range 8 
 
10 15 25.9 84.5 
Minimum 4 
 
11 6 10.3 94.8 
Maximum  12 
 
12 3 5.2 100 
Sum  535 
 
Total 58 100 
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Statistics 
      Faktor Guru 
 
Distribusi Frekuensi Faktor Guru 
N 
Valid 58 
  
Frequency Valid Cumulative 
Missing 0 
   
Percent Percent 
Mean 
 
11.5517 
 
Valid  5 1 1.7 1.7 
Median 
 
11 
 
6 1 1.7 3.4 
Mode 
 
11 
 
7 2 3.4 6.9 
Std. Deviation 2.43636 
 
8 2 3.4 10.3 
Variance 
 
5.936 
 
9 3 5.2 15.5 
Range 11 
 
10 8 13.8 29.3 
Minimum 5 
 
11 13 22.4 51.7 
Maximum 
 
16 
 
12 8 13.8 65.5 
Sum 
 
670 
 
13 6 10.3 75.9 
    
14 7 12.1 87.9 
15 5 8.6 96.6 
    16 2 3.4 100 
    
Total 58 100 
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Statistics 
      Lingkungan Sosial Sekolah Distribusi Frekuensi Lingkungan Sosial Sekolah 
N Valid 58 
  
Frequency 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
 
Missing 0 
  Mean 
 
7.1034 
 
Valid 3 1 1.7 1.7 
Median 
 
7 
 
4 2 3.4 5.8 
Mode 
 
7 
 
5 7 12.1 17.2 
Std. Deviation 1.83236 
 
6 12 20.7 37.9 
Variance 
 
3.358 
 
7 15 25.9 63.8 
Range 9 
 
8 10 17.2 81.0 
Minimum 3 
 
9 6 10.3 91.4 
Maximum 
 
12 
 
10 2 3.4 94.8 
Sum 
 
412 
 
11 1 1.7 96.6 
 
 
 
 
12 2 3.4 100 
 
 
 
 
Total 52 100 
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Statistics 
     Kondisi Gedung Distribusi Frekuensi Faktor Kondisi Gedung 
N Valid 58 
  
Frequency Valid Cumulative 
 
Missing 0 
   
Percent Percent 
Mean 
 
7.3448 
 
Valid 3 1 1.7 1.7 
Median 
 
7 
 
4 1 1.7 3.4 
Mode 
 
7 
 
5 6 10.3 13.8 
Std. Deviation 1.83236 
 
6 6 10.3 24.1 
Variance 
 
3.358 
 
7 19 32.8 56.9 
Range 7 
 
8 8 13.8 70.7 
Minimum 3 
 
9 14 24.1 94.8 
Maximum 
 
10 
 
10 3 5.2 100 
Sum 
 
426 
 
Total 58 100 
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Statistics 
 
        
Faktor Lingkungan Keluarga 
 
Distribusi Frekuensi Lingkungan Keluarga 
N Valid 58 
  
Frequency 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
 
Missing 0 
  Mean 
 
13.3103 
 
 Valid  5 1 1.7 1.7 
Median 
 
13.5 
 
7 2 3.4 5.2 
Mode 
 
11 
 
10 3 5.2 10.33 
Std. Deviation 2.81728 
 
11 10 17.2 27.6 
Variance 
 
7.937 
 
12 6 10.3 37.9 
Range 14 
 
13 7 12.1 50.0 
Minimum 5 
 
14 9 15.5 65.5 
Maximum 
 
19 
 
15 8 13.8 79.3 
Sum 
 
772 
 
16 6 10.3 89.7 
a. Multiple modes exist. The  
 
17 2 3.4 93.1 
 smallest value is shown 
 
18 2 3.4 96.6 
 
 
19 2 3.4 100 
 
 
Total 58 100 
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Statistics 
 
        
Faktor Lingkungan Masyarakat 
 
Distribusi Frekuensi Lingkungan Masyarakat 
N Valid 58 
  
Frequency 
Valid Cumulative 
 
Missing 0 
  
Percent Percent 
Mean 
 
8.4483 
 
Valid  5 2 3.4 3.4 
Median 
 
9 
 
6 4 6.9 10.3 
Mode 
 
9 
 
7 7 12.1 22.4 
Std. Deviation 1.4506 
 
8 15 25.9 48.3 
Variance 
 
2.146 
 
9 18 31.0 76.3 
Range 7 
 
10 8 13.8 93.1 
Minimum 5 
 
11 3 5.2 98.3 
Maximum  12 
 
12 1 1.7 100 
Sum  490 
 
Total 58 100 
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Jumlah Skor Tiap Indikator Faktor Internal 
No. 
Rata-rata tiap Indikator (Ȳ) 
ΣȲ 
Nilai skor  tiap Indikator  ( 
  
⁄   
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 
1 3.0 3.0 2.8 2.8 2.7 3.3 2.7 20.22 0.15 0.15 0.14 0.14 0.13 0.16 0.13 
2 3.0 3.2 3.0 3.0 3.0 3.0 3.3 21.53 0.14 0.15 0.14 0.14 0.14 0.14 0.15 
3 2.5 3.0 2.8 3.0 2.3 3.0 2.3 18.91 0.13 0.16 0.15 0.16 0.12 0.16 0.12 
4 2.8 3.2 3.3 3.0 2.3 2.7 3.0 20.20 0.14 0.16 0.16 0.15 0.12 0.13 0.15 
5 2.8 3.2 3.3 3.0 2.7 3.0 3.0 20.87 0.13 0.15 0.16 0.14 0.13 0.14 0.14 
6 3.3 3.0 3.3 2.8 3.3 3.3 2.7 21.63 0.15 0.14 0.15 0.13 0.15 0.15 0.12 
7 2.8 2.4 2.3 2.6 2.3 3.3 2.7 18.33 0.15 0.13 0.12 0.14 0.13 0.18 0.15 
8 2.8 3.0 3.0 3.2 2.7 2.7 2.0 19.29 0.14 0.16 0.16 0.17 0.14 0.14 0.10 
9 2.8 3.2 3.5 3.2 3.3 3.0 3.0 21.98 0.13 0.15 0.16 0.15 0.15 0.14 0.14 
10 2.5 2.8 2.8 2.8 2.3 2.7 2.0 17.85 0.14 0.16 0.15 0.16 0.13 0.15 0.11 
11 2.5 3.2 2.5 3.0 2.7 3.0 2.7 19.54 0.13 0.16 0.13 0.15 0.14 0.15 0.14 
12 3.0 3.4 3.3 3.0 3.0 3.3 3.0 21.98 0.14 0.15 0.15 0.14 0.14 0.15 0.14 
13 3.0 3.6 3.3 3.6 3.0 3.3 3.7 23.45 0.13 0.15 0.14 0.15 0.13 0.14 0.16 
14 3.0 3.4 3.3 3.2 3.0 3.3 3.3 22.52 0.13 0.15 0.14 0.14 0.13 0.15 0.15 
15 3.0 3.4 3.0 3.6 3.0 3.7 3.3 23.00 0.13 0.15 0.13 0.16 0.13 0.16 0.14 
16 3.3 3.6 3.8 3.6 3.3 3.0 3.3 23.86 0.14 0.15 0.16 0.15 0.14 0.13 0.14 
17 3.0 3.2 2.8 3.0 2.3 4.0 3.3 21.61 0.14 0.15 0.13 0.14 0.11 0.19 0.15 
18 3.5 3.2 3.5 3.4 3.0 3.3 3.0 22.93 0.15 0.14 0.15 0.15 0.13 0.15 0.13 
19 3.3 3.0 2.5 2.6 2.0 2.7 2.3 18.35 0.18 0.16 0.14 0.14 0.11 0.15 0.13 
20 3.3 3.6 3.3 3.6 3.0 3.3 2.7 22.70 0.14 0.16 0.14 0.16 0.13 0.15 0.12 
21 1.8 2.6 2.5 2.8 2.3 3.3 2.0 17.31 0.10 0.15 0.14 0.16 0.13 0.19 0.12 
22 3.3 2.8 3.0 3.0 3.0 3.7 2.0 20.72 0.16 0.14 0.14 0.14 0.14 0.18 0.10 
23 3.0 3.2 3.0 2.8 2.3 3.0 2.7 20.00 0.15 0.16 0.15 0.14 0.12 0.15 0.13 
24 2.8 2.8 2.8 2.8 2.3 3.0 2.3 18.76 0.15 0.15 0.15 0.15 0.12 0.16 0.12 
25 2.3 3.0 2.5 3.4 2.3 3.3 2.3 19.15 0.12 0.16 0.13 0.18 0.12 0.17 0.12 
26 3.0 2.8 2.8 2.8 2.3 1.3 3.3 18.35 0.16 0.15 0.15 0.15 0.13 0.07 0.18 
27 2.8 3.0 2.5 2.4 2.0 2.3 2.0 16.98 0.16 0.18 0.15 0.14 0.12 0.14 0.12 
28 2.3 2.2 2.0 2.6 1.7 1.7 2.7 15.05 0.15 0.15 0.13 0.17 0.11 0.11 0.18 
29 3.3 3.4 3.3 2.8 2.3 3.3 2.3 20.70 0.16 0.16 0.16 0.14 0.11 0.16 0.11 
30 3.0 3.2 3.3 3.2 3.0 3.7 2.3 21.65 0.14 0.15 0.15 0.15 0.14 0.17 0.11 
31 2.3 2.8 2.3 2.6 2.0 2.7 2.3 16.90 0.13 0.17 0.13 0.15 0.12 0.16 0.14 
32 2.8 3.0 2.5 2.6 2.7 3.0 2.3 18.85 0.15 0.16 0.13 0.14 0.14 0.16 0.12 
33 2.8 3.0 3.0 2.8 2.7 3.0 2.3 19.55 0.14 0.15 0.15 0.14 0.14 0.15 0.12 
34 2.8 3.0 3.0 3.0 2.7 3.3 2.3 20.09 0.14 0.15 0.15 0.15 0.13 0.17 0.12 
35 3.3 3.6 3.5 3.2 3.3 3.7 3.0 23.55 0.14 0.15 0.15 0.14 0.14 0.16 0.13 
36 2.5 3.2 2.8 2.6 2.7 3.0 3.0 19.72 0.13 0.16 0.14 0.13 0.14 0.15 0.15 
37 3.3 4.0 3.3 4.0 4.0 3.0 4.0 25.50 0.13 0.16 0.13 0.16 0.16 0.12 0.16 
38 2.0 3.0 2.3 3.0 2.3 2.7 2.3 17.58 0.11 0.17 0.13 0.17 0.13 0.15 0.13 
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39 2.0 2.8 2.5 2.6 2.3 3.0 2.7 17.90 0.11 0.16 0.14 0.15 0.13 0.17 0.15 
40 2.5 2.4 2.8 2.8 2.7 3.0 2.7 18.79 0.13 0.13 0.15 0.15 0.14 0.16 0.14 
41 2.5 2.8 2.8 2.6 3.0 2.7 3.0 19.32 0.13 0.14 0.14 0.13 0.16 0.14 0.16 
42 2.0 2.6 2.5 2.4 2.0 2.7 2.3 16.50 0.12 0.16 0.15 0.15 0.12 0.16 0.14 
43 2.8 2.4 2.8 2.8 2.3 3.7 2.3 19.03 0.14 0.13 0.14 0.15 0.12 0.19 0.12 
44 3.3 3.0 2.5 3.2 2.7 3.0 2.3 19.95 0.16 0.15 0.13 0.16 0.13 0.15 0.12 
45 2.8 3.0 2.0 3.2 2.7 3.3 3.0 19.95 0.14 0.15 0.10 0.16 0.13 0.17 0.15 
46 2.8 2.8 2.5 3.0 2.0 3.0 2.3 18.38 0.15 0.15 0.14 0.16 0.11 0.16 0.13 
47 2.8 3.2 3.3 3.4 2.3 3.7 3.3 21.93 0.13 0.15 0.15 0.16 0.11 0.17 0.15 
48 3.3 3.2 3.3 3.4 3.0 4.0 3.0 23.10 0.14 0.14 0.14 0.15 0.13 0.17 0.13 
49 3.0 3.8 3.3 3.2 3.0 3.0 3.0 22.25 0.13 0.17 0.15 0.14 0.13 0.13 0.13 
50 2.8 3.2 3.0 2.6 2.7 4.0 2.3 20.55 0.13 0.16 0.15 0.13 0.13 0.19 0.11 
51 1.8 2.2 2.3 2.4 1.7 2.7 1.7 14.60 0.12 0.15 0.15 0.16 0.11 0.18 0.11 
52 1.8 2.2 2.0 2.6 2.3 2.3 2.3 15.55 0.11 0.14 0.13 0.17 0.15 0.15 0.15 
53 3.0 2.8 2.3 2.8 2.3 3.3 2.7 19.18 0.16 0.15 0.12 0.15 0.12 0.17 0.14 
54 2.5 2.8 3.0 3.0 3.0 3.0 2.7 19.97 0.13 0.14 0.15 0.15 0.15 0.15 0.13 
55 2.3 2.6 2.0 2.2 2.0 2.7 2.3 16.05 0.14 0.16 0.12 0.14 0.12 0.17 0.15 
56 2.8 2.8 2.5 2.6 2.3 3.0 1.7 17.65 0.16 0.16 0.14 0.15 0.13 0.17 0.09 
57 2.8 2.2 2.3 2.4 2.7 3.0 2.0 17.27 0.10 0.08 0.08 0.09 0.10 0.11 0.07 
58 2.8 2.2 2.0 2.8 2.7 3.3 2.3 18.09 0.15 0.12 0.11 0.15 0.15 0.18 0.13 
Jumlah skor tiap indikator faktor Internal (%) 13.78 15.03 14.01 14.80 13.03 15.48 13.25 
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Jumlah Skor Tiap Indikator Faktor Eksternal 
No. 
Rata-rata tiap Indikator 
(Ȳ) ΣȲ Nilai skor  tiap Indikator  (
 
  
⁄   
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 3.3 2.7 2.8 3.0 3.3 15.05 0.216 0.177 0.186 0.199 0.221 
2 2.4 2.7 2.6 2.7 2.7 13.00 0.185 0.205 0.200 0.205 0.205 
3 2.8 3.7 2.8 2.3 2.0 13.60 0.206 0.270 0.206 0.172 0.147 
4 2.6 2.7 3.0 2.7 3.0 13.93 0.187 0.191 0.215 0.191 0.215 
5 3.0 3.3 3.0 2.3 2.7 14.33 0.209 0.233 0.209 0.163 0.186 
6 2.4 3.0 3.0 2.3 3.0 13.73 0.138 0.173 0.173 0.135 0.173 
7 2.4 2.7 2.6 2.0 2.3 12.00 0.200 0.222 0.217 0.167 0.194 
8 3.2 3.0 3.2 1.7 2.3 13.40 0.239 0.224 0.239 0.124 0.174 
9 2.4 3.0 3.0 2.7 2.3 13.40 0.179 0.224 0.224 0.199 0.174 
10 2.2 2.7 2.0 2.3 3.0 12.20 0.180 0.219 0.164 0.191 0.246 
11 2.8 3.0 3.0 3.0 3.0 14.80 0.189 0.203 0.203 0.203 0.203 
12 2.8 3.0 3.2 1.7 3.0 13.67 0.205 0.220 0.234 0.122 0.220 
13 3.2 3.7 3.8 3.0 3.0 16.67 0.192 0.220 0.228 0.180 0.180 
14 2.8 3.3 3.6 2.3 3.0 15.07 0.186 0.221 0.239 0.155 0.199 
15 2.8 3.3 3.8 1.7 3.0 14.60 0.192 0.228 0.260 0.114 0.205 
16 3.0 3.0 2.4 2.3 2.7 13.40 0.224 0.224 0.179 0.174 0.199 
17 2.2 3.0 2.4 1.7 2.0 11.27 0.195 0.266 0.213 0.148 0.178 
18 2.8 3.3 3.2 2.3 3.0 14.67 0.191 0.227 0.218 0.159 0.205 
19 2.2 2.7 2.4 2.3 2.3 11.93 0.184 0.223 0.201 0.196 0.196 
200 3.0 3.0 3.6 1.3 3.0 13.93 0.215 0.215 0.258 0.096 0.215 
21 2.8 2.3 2.4 2.3 2.0 11.87 0.236 0.197 0.202 0.197 0.169 
22 2.6 3.0 2.6 2.3 2.0 12.53 0.207 0.239 0.207 0.186 0.160 
23 2.2 2.3 2.0 1.3 2.3 10.20 0.216 0.229 0.196 0.131 0.229 
24 2.2 2.3 2.2 2.3 2.3 11.40 0.193 0.205 0.193 0.205 0.205 
25 2.2 2.3 2.4 2.0 2.3 11.27 0.195 0.207 0.213 0.178 0.207 
26 1.0 1.7 1.0 1.0 1.0 5.67 0.176 0.294 0.176 0.176 0.176 
27 2.6 2.3 2.0 2.0 2.3 11.27 0.231 0.207 0.178 0.178 0.207 
28 1.2 2.0 2.2 2.0 1.3 8.73 0.137 0.229 0.252 0.229 0.153 
29 2.0 2.7 2.8 2.0 2.3 11.80 0.169 0.226 0.237 0.169 0.198 
30 3.0 3.3 1.4 3.3 2.3 13.40 0.224 0.249 0.104 0.249 0.174 
31 2.0 3.0 2.2 2.0 2.3 11.53 0.173 0.260 0.191 0.173 0.202 
32 2.4 3.0 3.2 2.7 1.7 12.93 0.186 0.232 0.247 0.206 0.129 
33 2.2 3.0 2.2 2.3 2.7 12.40 0.177 0.242 0.177 0.188 0.215 
34 2.2 3.0 3.0 2.0 2.7 12.87 0.171 0.233 0.233 0.155 0.207 
35 1.4 3.3 2.6 2.7 3.0 13.00 0.108 0.256 0.200 0.205 0.231 
36 1.8 1.7 2.2 2.0 2.0 9.67 0.186 0.172 0.228 0.207 0.207 
37 2.2 4.0 3.4 4.0 3.3 16.93 0.130 0.236 0.201 0.236 0.197 
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38 2.0 2.0 2.4 1.7 2.3 10.40 0.192 0.192 0.231 0.160 0.224 
39 2.0 2.7 2.2 2.3 2.3 11.53 0.173 0.231 0.191 0.202 0.202 
41 2.0 2.7 2.2 2.7 2.3 11.87 0.169 0.225 0.185 0.225 0.197 
41 2.0 3.0 2.8 3.7 2.3 13.80 0.145 0.217 0.203 0.266 0.169 
42 2.0 2.7 2.2 3.0 2.0 11.87 0.169 0.225 0.185 0.253 0.169 
43 2.4 2.3 3.4 2.0 2.3 12.47 0.193 0.187 0.273 0.160 0.187 
44 2.4 3.0 3.0 2.7 3.0 14.07 0.171 0.213 0.213 0.190 0.213 
45 1.6 3.3 2.8 4.0 1.7 13.40 0.119 0.249 0.209 0.299 0.124 
46 2.2 2.0 1.4 2.3 1.7 9.60 0.229 0.208 0.146 0.243 0.174 
47 2.4 3.7 2.8 3.0 2.7 14.53 0.165 0.252 0.193 0.206 0.183 
48 2.6 2.7 3.2 3.3 3.0 14.80 0.176 0.180 0.216 0.225 0.203 
49 1.8 2.3 2.6 1.7 2.7 11.07 0.163 0.211 0.235 0.151 0.241 
50 3.0 3.3 2.8 2.7 3.0 14.80 0.203 0.225 0.189 0.180 0.203 
51 1.4 2.0 2.8 1.7 1.7 9.53 0.147 0.210 0.294 0.175 0.175 
52 2.2 2.7 2.6 2.0 1.7 11.13 0.198 0.240 0.234 0.180 0.150 
53 2.6 3.0 2.8 3.0 3.3 14.73 0.176 0.204 0.190 0.204 0.226 
54 2.2 2.7 2.6 2.7 2.3 12.47 0.176 0.214 0.209 0.214 0.187 
55 2.0 2.7 2.2 2.0 2.3 11.20 0.179 0.238 0.196 0.179 0.208 
56 1.8 3.0 3.2 2.7 1.7 12.33 0.146 0.243 0.259 0.216 0.135 
57 2.2 2.7 2.2 2.3 2.7 12.07 0.182 0.221 0.182 0.193 0.221 
58 1.6 3.0 3.0 2.0 2.3 11.93 0.134 0.251 0.251 0.168 0.196 
Jumlah skor tiap indikator faktor 
eksternal (%) 
18.33 22.30 21.01 18.70 19.29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 125 
 
Lampiran 7. Surat Perijinan Penelitian.  
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Lampiran 8. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 9. Daftar Nilai 
DAFTAR NILAI MATA PELAJARAN PSKO 
KELAS  XI.TKR.A 
Tahun Pelajaran 2013/2014 
 
No. Urut Nama IG ST CHG Nilai 
1 ADHI YOGA NUGROHO 93.33 66.67 56.67 72.22 
2 RAHMAD ARDIYANTO 90.00 46.67 53.33 63.33 
3 AGUS GUNAWAN 93.33 73.33 56.67 74.44 
4 AGUNG WIDIANTORO 96.67 73.33 40.00 70.00 
5 IRFAN CHAERUDIN 96.67 66.67 43.33 68.89 
6 NOFA HERMAWANTO 90.00 63.33 40.00 64.44 
7 HENDRI DWI LISTYANTO 93.33 53.33 70.00 72.22 
8 BAGAS MELDA 90.00 66.67 40.00 65.56 
9 MADIYANTO 90.00 53.33 60.00 67.78 
10 FAZA MUHAMMAD 86.67 66.67 40.00 64.44 
11 AGUS SANTOSO 90.00 46.67 40.00 58.89 
12 MUHAMAD SANTOSO 90.00 63.33 40.00 64.44 
13 ANJAS SUSILO  96.67 60.00 63.33 73.33 
14 UMAR HASIM ROMADHAN 70.00 33.33 36.67 46.67 
15 SIDIQ ARFIYANTO 96.67 60.00 56.67 71.11 
16 AHMAD TAUFIQ  93.33 66.67 43.33 67.78 
17 IWAN MIYANTO 63.33 33.33 43.33 46.67 
18 JUNI ANGGIAN TRILAKSANA 90.00 60.00 53.33 67.78 
19 EDI WIDODO 80.00 63.33 43.33 62.22 
20 ADI SUPRIYANTO 86.67 63.33 43.33 64.44 
21 BAYU TRI SEPTIAWAN 53.33 53.33 50.00 52.22 
22 JUNDI SAABIQ 90.00 60.00 53.33 67.78 
23 ASEP KURNIAWAN 96.67 60.00 60.00 72.22 
24 MUHAMMAD ISNA MA'ARIF 80.00 73.33 43.33 65.56 
25 IBNU WAKHID ABDUL 83.33 63.33 43.33 63.33 
26 BENI KURNIAWANTO 93.33 66.67 56.67 72.22 
27 FAJAR SIDIQ 93.33 70.00 56.67 73.33 
28 AGUS NUR H 96.67 53.33 40.00 63.33 
29 ALEX PRABOWO 96.67 60.00 40.00 65.56 
30 ARIP SARYADI PUTRA 76.67 30.00 60.00 55.56 
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Lampiran 10. Bukti Selesai Revisi 
 
 
